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RINGKASAN

Penyimpanan bahan pangan merupakan salah satu tahap
"dalam mata rantai kegiatan pasca panen. Penyimpanan
bertujuan untuk mempertahankan kualitas dan kuantitas dari
bahan yang disimpan. Bagi suatu negara penyimpanan bahan
pangan mutlak diperlukan karena keamanan dan kecukupan
pangan, stabilitas harga, stabilitas politik, ekonomi,
sosial budaya, pertahanan keamanan dan kemantapan dalam

diplomasi luar negeri.

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan jumlah
gabah yang disimpan dan menentukan distribusi optimum
gabah dari daerah yang berlebih ke daerah yang kekurangan
gabah. Penelitian ini dilakukan di Propinsi Kalimantan
Selatan yang meliputi 10 kabupaten/kotamadya.

Prasarana pergudangan gabah di Kélimantan Selatan
terdapat 47 buah yang tersebar di 9 kabupaten/kotamadya
dengan kapasitas gudang yang berbeda-beda. Prasarana
pergudangan tersebut sebagian milik BULOG dan sebagian
lagi milik swasta.

Perhitungan jumlah konsumsi penduduk Kalimantan
Selatan dengan cara mengalikan jumlah penduduk dengan kon-
sumsi rata-rata perkapita/tahun. Konsumsl rata-rata

penduduk Kalimantan Selatan sebesar 265.98 kg gabah.



Dari hasil perhitungan diperoleh jumlah gabah yang
harus digudangkan pada tahun 1992 sebesar 275 025 ton,
tahun 1993 sebesar 296 206 ton, tahun 1994 sebesar 316 935
ton, tahun 1995 sebesar 337 202 ton dan pada tahun 1996
sebesar 356 996 ton. bPari 10 kabupaten/kotamadya di
Kalimantan Selatan terdapat 2 kabupaten yang kekurangan
gabah yaitu Kabupaten Pulau Laut (Kotabaru) dan Kotamadya
Banjarmasin.

Selama waktu analisis yaitu tahun 1992-1996 di Kali-
mantan Selatan terjadi kekurangan gabah di Kabupaten Pulaun
Laut dan Kotamadya Banjarmasin. Tahun 1992 Kabupaten
Pulau Laut dipenuhi dari Rabupaten Hulu Sungail Utara dan
Kotamadya Banjarmasin dipenuhi dari Kabupaten Banjar,
- Tanah Laut dan Barito Kuala. Pada tahun 1993-1996, Rabu-
paten Pulau Laut dipenuhi dari Kabupaten Hulu Sungail Utara
sedangkan Kotamadya Banjarmasin dipenuhi dari Kabupaten
Banjar dan Kabupaten Barito Kuala. Kabupaten lain dipe-
nuhi dari daerah kabupaten itu sendiri.

Untuk menentukan lokasi pembangunan gudang baru perlu
dilakukan penelitian mengenal analisis kelayakan pendirian

gudang gabah.
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1. PENDAHULUAN

LATAR BELARANG

Upaya pemerintah dalam meningkatkan produksi
pangan dengan pola bimbingan massal telah dirintis
sejak sekitar tahun 1964, dan selanjutnya mendapatkan
prioritas penanganan sejak Pelita I. Peningkatan
produksi dalam kurun waktu dua dekade telah membawa
Indonesia tahap swasembada pangan khususnya beras pada
tahun 1984,

Dalam rangka mempertahankan dan melestarikan
swasembada pangan tersebut, maka pemerintah dari tshun
ke tahun melakukan upaya peningkatan produksi, mengi-
ngat kebutuhan pangan dari waktu ke waktu terus me-
ningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Upaya
tersebut ditempuh melalui program intensifikasi,
ekstensifikasi, rehabilitasi dan divérsifikasi.

Keberhasilan peningkatan produksi pangan melalui
program-program tersebut ternyata menimbulkan masalah
baru yang dikenal sebagai masalah pasca panen. Dalam
masalah pasca panen ini yang perlu ditangani dengan
segera adalah bagaimana menekan kehilangan hasil yang
terjadi pada masing-masing tahap pasca panen baik yang
berupa kehilangan bobot (kuantitatif) maupun kehilang-
an kualitatif yang berupa penurunan mutu, kerusakan

fisik dan penurunan nilai gizi. Hasil surval yang



dilaksanakan oleh Biro Pusat Statistik pada masa
tanam 1986,/1987 dan 1987 menunjukkan bahwa susut pasca
panen padi dari panen sampai penyimpanan cukup tinggil
yaitu 20.3% yang terdiri dari tahap panen, perontokan,
pengangkutan, pengeringan, penggilingan dan penyimpan-
an masing-masing sebesar 9.0%, 5,32%, 0.52%, 2.01%,
3.46% dan 1.70%. Kehilangan hasil dan kehilangan
bobot dalam rata-rata nasional dapat dilihat pada
Tabel 1. WNilai kehilangan ini perlu diperkecil per-
centasenya agar tidak terjadi mengurangi keberhasilan
usaha pra panen. Penanganan pasca panen dimaksudkan
sebagai kegiatan mulai panen sampal dengan pemasaran
meliputi perontokan, pembersihan, pengeringan, penge-
masan, penyimpanan, penggilingan dan pemasaran kepada
konsumen.

Tabel 1. Persentase Besaran Kehilangan Hasil Pasca
Panen Rata-Rata Nasional.

Tahapan Kehilangan Kehilangan
pasca panen hasil (%) bobot (%)
Panen 9.00 9.00
Perontokan 5.32 4.84
Angkut 0.52 0.45

Jemur 2.01 1.72
Penggilingan 3.46 2.91
Penyimpanan 1.70 1.38
Jumlah 22.01 20.30

sumber : Biro Pusat Statistik, 1986
Penyimpanan adalah salah satu tahap dalam mata

rantai keglatan pasca panen. Penyimpanan secara umum



bertujuan untuk mempertahankan kualitas dan kuantitas
dari bahan yang disimpan. Penyimpanan terutama pangan
bagi suatu negara adalah mutlak karena keamanan dan
kecukupan pangan, stabilitas harga, stabilitas
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan
bahkan kemantapan dalam diplomasi luar negeri tergan-
tung pada stok pangan nasional.

Agar penyimpanan pangan, khususnya gabah mencapail
sasaran yang diinginkan diperlukan tempat penyimpanan
yang optimai sehingga tidak terjadi kekurangan atau

kelebihan kapasitas gudang penyimpan gabah.
TUJUAR DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah

1. Menentukan jumlah gabah yang disimpan.

5. Menentukan distribusi optimum gabah dari daerah
yang berlebih ke daerah yang keﬁurangan gabah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

bahan pertimbangan dan perencanaan produkei gabah dan

perencanaan pembangunan gudang gabah yang baru.



A,

. TINJAUAN PUSTAKA

HKONSEPSI PENYIMPANAN

5y,

Tujuan penyimpanan

Menurut Wijandi (1985) penyimpanan adalah
salah satu unsur kegiatan pasca panen selain
penanganan (handling) dan peningkatan daya guna
atau pengolahan (processing). Keglatan penyim-
panan terutama ditujukan untuk pengamanan dalam
arti pencegahan penghindaran atau pengurangan
kerugian seoptimal mungkin. Lebih lanjut, tujuan
dan peranan penyimpanan adalah untuk (1) mengaman-
kan bahan pangan yang sudah diproduksi dari susut,
(2) menyimpan bahan pangan untuk menghadapi musim
paceklik atau dapat memenuhi kebutuhan pangan
sepanjang tahun, (3) menabung dalam bentuk hasil
panen vyang sewaktu-waktu dapat‘dipergunakan atau
dijual, (4) mengurangi kebiasaan dengan menjual

hasil segera setelah dipanen.

Metode Penyimpanan

Menurut Hall (1970) metode penyimpanan ada
dua macam yaitu secara curah dan secara karungan.
Keuntungan dan kerugian cara penyimpanan tersebut

dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Keuntungan dan Kerugian Penyimpanan
Secara Karungan dan Secara Curah (Hall,

1970).
Karungan Curah
1. Fleksibel 1. Tidak fleksibel
2. Tidak semua dapat di- 2. Dhapat dilakukan
lakukan secara mekanis secara mekanis
3. Penanganan lambat 3. Penanganan cepat
4. Banyak tercecer 4. Sedikit tercecer
5. Biaya operasi tinggi 5. Biaya operasi
rendah
6. Membutuhkan banyak 6. Mémbutuhkan
modal gsedikit modal
7. Kehilangan karena hama| 7. Kehilangan karena
besar hama sedikit
8. Pembasmian hama sulit 8. Pembasmian hama
diatasi mudah diatasi

pada penyimpanan tingkat petani yang menggu-
nakan cara curah menggunakan teﬁpat—tempat seperti
anyaman bambu, tikar, papan kayu, bakul, teﬁpayan
dari tanah liat, lumbung dan silo sederhana.
Sedangkan penyimpanan secara karungan digunakan
karung yang dibuat dari rami, agave, jute, plastik
dan kertas. Metode penyimpanan tingkat petani
berbeda menurut daerahnya.

Menurut Wijandi (1985) penyimpanan menyang-
kut faktor waktu, bahan dan kondisi statis yang

dinamis. Berdasarkan waktu dikenal penyimpanan



jangka panjang (lebih dari 2 tahun), jangka mene-
ngah (lebih dari satu musim), jangka pendek (satu
musim), penyimpanan transit atau terminal antara
(beberapa minggu atau bulan) dan penyimpanan
konsumtif (beberapa jam atau hari). Mengingat
gifat umum panen dan hasil panen, maka penyimpanan
akan selalu ada walaupun hanya dalam waktu yang
relatif sangat singkat. Benih dan beberapa jenis
hasil pertanian (buah~buahan/umbi~umbian) memer lu-
kan penyimpanan sebagal proses penuaan (aging).
pitinjau dari segi perjalanan komoditi hasil
panen, maka dikenal penyimpaﬁan di lapangan, di
tingkat petani, pengumpul, pengolah, penimbun,
penyalur/pedagang dan konsumen. Ditinjau dari
segi teknologi, maka dikenal penyimpanan tradi-
sional dan penyimpanan modern. Selain itu dikeﬁai
juga berbagai cara penyimpanan éeperti penyimpanan
dalam tanah, dalam air, penyimpanan dingin, pe-
nyimpanan atmosfir terawasi (Control Atmosphere),

penyimpanan kedap udara dan sebagainya.

Definisi, Tipe, dan Jumlah Lumbung

Lumbung didefinisikan sebagal alat atau
bangunan untuk menyimpan bahan pangan kering
dengan aman dan dapat mencegah serangan hama

(Soekarto dan Haryadi, 1979).



Menurut Hall (1980), konstruksi unit penyim-
panan biji-bijian dapat diklasifikasikan atas tipe
horisontal dan tipe vertikal. Konstruksi horison-
tal didefinisikan bila tinggi konstruksi lebih
kecil dibandingkan panjang ataupun lebarnya,
sedangkan konstruksi vertikal didefinisikan bila
tingginya lebih besar dari diameter atau lebar
konstruksi. Pemilihan dari kedua tipe ini teruta-
ma berdasarkan : (1) biaya konstruksi, (2) harga
dan ketersediaan tanah, (3) harapan umur konstruk-
si, (4) periode pengisian dan pengosongan (penge-
luaran), (5) hubungan unit penyimpan dan proses
pengolahan selanjutnya, serta (6) sifat bahan dan
cara penanganannya.

Jumlah unit penyimpan gabah di Kalimantan

Selatan ditunjukkan pada Tabel 3.

Susut Penyimpanan

persoalan utama dalam penyimpanan adalah
terjadinya penyusutan dari biji-bijian yang disim-
pan. Susut ini dapat dikategorikan menjadi susut
kuantitatif dan susut kualitatif. Susut kuanti-
tatif adalah susut yang diakibatkan oleh berku-
rangnya jumlah bahan yang disimpan; sedangkan
susut kualitatif adalah susut yang diakibatkan
oleh penurunan kualitas bahan selama penyimpanan.
Hall (1970) menambahkan satu kategori susut lagi
yaitu susut benih. Susut benih adalah berkurang-

nya daya kecambah bahan selama penyimpanan.



Tabel 3. Banyaknya Prasarana Pergudangan di
Kalimantan Selatan

WO, FHNANMA KOTA KAPASITAS STATUS
(TOND
1 |GBB. Telaga Biru Banjarmasin 19 000 Gudang BULOG
2 |GBB. Landasan Ulin Banjarmasin 7 000 Gudang BULOG
3 [pewi X Banjarmasin 1 600 Gudang Swasta
4 |Dewi II Banjarmasin 1 00O Gudeng Swasta
5 {Taslim I Banjarmasin 1 000 Gudang Swasta
6 {Taslim 11 Ban;armasin 1 000 Gudang Swasta
7 |sumber Padi Banjarmasin 500 Gudeng Swasta
8 Inma Ban%armasin 700 Gudang Swasta
31 200
9 {BGR Banjarbaru 3 500 Gudang Swasta
10 jsekadar 1 Martapura 550 Gudang Swasta
11 |sekadar Il Martapura 300 Gudang Swasta
& 350
12 |Tuntung Pandang 1 Harabshan 1 000 Gudang Swasta
13 | Tuntung Pandang II Harabahan 1 250 Gudang Swasta
250
14 jasp. Jelapat Kotabaru 2 000 Gudang BULCG
15 lewB. Birik Barabai 3 500 Gudang BULOG
16 {bewi Sri Barsbai &00 Gudang Swasta
17 |Sumber Has Barsbai 550 Gudang Swasta
18 |Sinar Bahsgis Barzbai 2 000 Gudang Swasta
19 |Antasari Barabai 700 Gudang Swasta
20 [Ayusng Barabai 300 Gudang Swasta
21 [6BB. Andang Haruyan 2 000 Gudang BULOG
22 1G5P. Pantai Hambawang Barabai 1 000 Gudang BULOG
23 {H. Darmawie I Haruyan 1 500 Gudang Swasta
24 |H. parmawie II Haruyan 800 Gudang Swasta
12 950
25 |PP. Ardy Amuntai 1 000 Gudang Swasta
26 lKup Jaro Jaro Tanjung . 2tb Gudang Swasta
27 |Langkeh Baru Telaga Langsat 2 000 Gudang Swasta
28 [PUSKUD HSS Kandangan 350 Gudang Swasta
29 1PT. Pertani Kandangan 2 oo Gudang Swasta
30 |Xarys Hurni Kandangan 300 Gudang Swastia
4 650
31 |6sp. Binderang . Rantau 1 000 Gudang BULOG
32 |6BB. Binderang Rantau 2 000 Gudang BULOG
33 iH. Saleh I Rantau 2 000 Gudang Swasta
34 [Mitre Padi Tambarangan 700 Gudang Swasta
35 |Labung Rantay 2 000 Gudang Swasta
36 {KUD Rahmat Rantau 350 Gudang Swasta
37 4. saleh 1I Rantau 300 Gudang Swasta
38 [SHTP fRantau 800 Gudang Swasta
39 |H. salem Rantau 300 Gudang Swasts
40 [Sumber Bahagia Rantau 00 Gudang Swasta
41 4. Damberah Tambarangan 600 Gudang Swasta
42 |Savang Rantau 1 000 Gudang Swasta
%3 |4. Haniah Rantau 550 Gudang Swasta
44 {Herapi Rantauy 500 Gudang Swaste
45 |H. Yusida Rantau 250 Gudang Swasta
46 |H. Thamrin Rantau 800 Gudang Swasta
47 A, Halik Rantau 159 Gudang Swasta
13 600
Jumtah 125 600

Sumber : Sub-DOLOG Barabai, 1992



Besar (persentase) kehilangan gabah dan beras
di Propinsi Kalimantan Selatan tahun 1986/1987

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kehilangan Gabah dan Beras di Propinsi
Kalimantan Selatan Tahun 1986/19887.

Sumber kehilangan Persentase
{ komponen) (%)
Panen 3.71
Perontokan 6.04
Pengangkutan 0.48
Pembersihan
Penjemuran 0.12
Penyimpanan 0.24
Penggilingan 2.18
Jumlah 12.77

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi
Kalimantan Selatan, 1992

Grist (1959) menyebutkan bahwa penyimpanan
biji-bijian merupakan suatu sistem lingkungan yang
dibuat oleh manusia. Dalam sistem lingkungan
tersebut akan terjadi interaksi antara organisme
dan lingkungannya yang tidak hidup. Secara dia-.
gramatik, interaksi di atas ditunjukkan pada
Gambar 1.

Menurut BZubaidy di dalam Prasodjo (1991),

selama masa penyimpanan, gabah atau beras akan
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selalu mengalami kerusakan. Penyebab besar-
kecilnya kerusakan dapat diklasifikasikan menjadi

3 faktor, yaitu :

PENYEBAB RERUSAKAN

PERTUNBUHAN
AlJI-ALJIAN
JAMUR

BAKTERL

AKTINCHYCETES

SERANGGA
KUTU

RAGI

/|
.
]
.
Lo

Binatang
jMengerat

_ Biji-bijian dalam keadaan . A
:f diam dengan adanya kekotoran —
PERUBAHAN WAKTU
| &
= 2 {3
1HE . 12| 218« 3
= 18| % 2 |3 %
ABEH RN HEHRE
5 Z«HVI :’HJ":c!)
LA S S A S A R A A R R
/
- ~
~ . _
-’ . .("./
] Keadaan b131 bljlan

Gambar 1. Diagram yang Menunjukkan Hubungan
antara Biji-Bijian di dalam Tempat
Penyimpanan Terhadap Organisma-
Organisma Lain dan Lingkungannya
{Grist, 1959)



(a)

(b)

(c)
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Masalah Kualitas Gabah

Kualitas gabah ditentukan oleh kondisi
sebelum panen dan sesudah panen. Disamping itu
dipengaruhi oleh sifat tertentu yang dimiliki
oleh varietas gabah itu sendiri.

Mears (1982) menyatakan bahwa praktek
tentang cara-cara pemanenan, perontokan,
pembersihan, dan pengeringan yang dilaksanakan
di Indonesia dapat mempengaruhi kualitas gabah

dalam penyimpanan.

Masalah Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi
besarnya kerusakan gabah adalah mikroorganis-
me, hama-hama gudang dan ditunjang oleh suhu
serta kelembaban dalam gudang. Sedang yang
berpengaruh dalam mengatasi kerusakan dalam
penyimpanan adalah ?erlakﬁén-perlakuan yang
bersifat pencegahan terhadap proses kerusakan

gabah.

Masalah Perlakuan Selama Penyimpanan
Perlakuan dalam penyimpanan misalnya

pengaturan barang dalam gudang mempengaruhi

kualitas gabah. Dalam gudang tidak diperke-

nankan menyimpan lebih dari satu barang.
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RONSUMSI PANGAN

Konsumsi pangan sangat ditentukan oleh interaksi
permintaan dan persediaan. Permintaan itu sendiri
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kebia-
saan makan, tingkat sosial ekonomi keluarga, besar
keluarga dan tingkat pendidikan. Di lain pihak perse-
diaan pangan dipengaruhi oleh produksi, impor/ekspor,
penggunaan untuk bibit, untuk ternak dan bahan baku
industri, disamping bahan pangan yang tercecer atau
rusak. Berdasarkan Widya Karya Nasional Pangan dan
@izi (1978), tingkat kecukupan kalori orang Indonesia
sebesar 2 100 kalori dan 40 gram protein per kapita
per orang. Situasi konsumsi kalori, protein dan lemak

sejak awal Pelita I disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Konsumsi Kalori, Protein dan Lemak.

Tahun Konsumsi perkapita perhari

Kalori (gr) Protein (gr) Lemak (gr)

1969 Awal Pelita 1 2 134 44 .20 28.30
1974 Awal Pelita II 2 248 45,80 35.05
1979 Awal Pelita III 2 443 47.07 46.83
1984 Awal Pelita IV 2 516 52.79 47.68
Sumber : Biro Pusat Statistik - Neraca Bahan Makanan

di Indonesia.

BULOG (1983) mengidentifikasi bahwa masalah-
masalah yang berkaitan dengan pangan adalah : (1)

pusat produksi yang tidak merata, (2) produksi yang
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bersifat musiman, (3) produksi pangan berfluktuasi,
{4) produksi dihasilkan oleh jutaan petani, (5) pola
konsumsi daerah-daerah yang berbeda, (6) tingkat
konsumsi daerah-daerah yang berbeda pula, (7) konsumsi
terus-menerus dan (8) sarana transportasi dan prasara-
na-prasarana (termasuk penyimpanan/pergudangan) yang

belum memadai.
PERCENDALIAN PERSEDIAAN

Persediaan adalah suatu istilah untuk sumber daya
organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap
pemenuhan permintaan di masa yang akan datang. Sumber
daya ini meliputi persediaan bahan mentah, bahan dalam
proses produksi, bahan akhir, bahan-bahan pelengkap
dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian keluar-
an produk perusahaan (Subagyo et al., 1987). Sedang-
kan menurut Johnson dan Montgomery (1974), persediaan
didefinisikan sebagal usaha untuk mengumpulkan komodi-
ti yang akan digunakan untuk memenuhi permintaan akan
komoditi tersebut di masa yvang akan datang.

Pengendalian persediaan adalah suatu teori yang
digunakan untuk menentukan prosedur terbaik dalam hal
penentuan jumlah yang optimal komoditi yang harus
disimpan dalam rangka memenuhi permintaan di masa yang

akan datang (Starr dan Miller, 1974).
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Menurut Donnely et al. (1984), tujuan pengenda-
lian persediaan adalah : (1) untuk menjaga kepercayaan
konsumen, (2) untuk menjaga keluwesan operasi pabrik,
(3) untuk menjaga kepastian dalam produksi/operasi,
(4) untuk menjaga kelancaran produksi, dan (5) untuk

menjaga keuntungan terhadap spekulasi harga.
MASALAH TRANSPORTASI

Masalah transportasi adalah masalah yang berhubung-
an dengan perencanaan untuk mengatur distribusi dari
sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke
tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. Aloka-
si produk ini harus diatur sedemikian rupa, karena
terdapat perbedaan-perbedaan biaya alokasi dari satu
sumber ke tempat tujuan yang ber beda-beda, dan dari
beberapa sumber ke suatu tempat tujuan juga berbeda-
beda (Subagyo et al, 1984). ‘

Optimasi dalam masalah transportasi dapat dilaku-
kan dengan mengaplikasikan program linier, karena
persoalan tersebut memenuhi kelima persyaratan model
program linier (Nasendi dan Anwar, 1985), yaitu :

(1) Memiliki tujuan yang jelas dan tegas yang disebut
fungsi tujuan, yang dapat diminimumkan atau dimak-
éimumkan;

(2) Terdapat alternatif yang dapat diperbandingkan;
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(3) Sumberdaya yang dianalisis dalam keadaan terbatas,
yang kemudian dicerminkan dalam bentug fungsi
kendala atau syarat ikatan;

(4) Fungsi tujuan dan kendala tersebut dapat dirumus-
kan dalam suatu model matematik; dan

{5) Peubah-peubah yang membentuk fungsi tujuan dan
kendala tersebut memiliki hubungan fungsional dan
keterikatan.

Siswanto (1990) menyebutkan bahwa program linier
adalah sebuah model matematik untuk menjelaskan suatu
persoalan. Istilah linier menunjukkan bahwa seluruh
fungsi matematik di dalam model harus berupa fungsi
linier; sedang kata pemrograman, dalam istilah ini,
pada hakekatnya sinonim dengan perencanaan. ‘Dengan
demikian pemrograman linier mencakup perencanaan
kegiatan-kegiatan untuk memperoleh hasil optimal,
vaitu hasil yang memberikan nilai ﬁujuan terbaik.

Turban (1972) menyebutkan bahwa aplikasi program
linier menempati urutan ketiga terbesar setelah
analisis statistika dan simulasi. Dan berdasarkan
jumlah pemakainya (di kalangan perusahaan), aplikasi
program linier justru menempati urutan teratas (Cook
and Russel, 1977). |

Menurut Prasodjo (1991), penggunaan model program

linier sekarang ini lebih dipermudah dengan adanya
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program-aplikasi komputer LINDO (Linear Interactive
aND Discrete Optimizer) yang pengoperasiannya sangat
sederhana.

Program linier merupakan teknik yang sering
digunakan dalam penelitian operasional. Program
linier merupakan metode matematika untuk menentukan
alokasi yang terbaik darl sumber daya atau kapasitas
yang terbatas untuk mencapai tujuan yang diinginkan
misalnya minimisasi biaya atau maksimisasi profit
(Supranto, 1983). Hubungén antara peubah-peubah dalam
persamaan program linier bersifat linier.

Persoalan program linier adalah untuk menentukan

suatu penyelesaian optimum dari fungsi linier :
Z = Cle + C2X2 s Can

dengan peubah kapasitas gudang :

Xj >= 0 ; §=1,2,3,....n

vang harus memenuhi m pertidaksamaan linier dari

kendala :

allxl + 612X2 + ... + alej + .. + alan {= bl

a21X1 + a22X2 + ... + aszj T aann {= bz

a31X1 + 532X2 + .. + a3ij + ... + a3an (= b3

ailxl + aizxz + ... + ainj + ...+ ainxn {= bi

amlxl + am2X2 + ... aijj + ... + amnxn (= bm

dimana aj g b; dan C3 adalah koefisien-koefisien yang

diberikan sebagai kendala.



17

Penyelesaian program linier sering dilakukan
dengan menggunakan metode simpleks. Metode transpor-
tasi dan penugasan adalah kasus khusus dari program

linier yang dapat juga diselesaikan dengan cara ini.
SYARAT-SYARAT PERGUDAKGAN

Sebagai sarana untuk menyimpan, gudang (lumbung)
mempunyai arti yang sangat penting. Oleh karena itu
sudah menjadi kewajiban untuk mengatur, merawat dan
meneliti gudang (lumbung) sebaik mungkin agar dapat
mencapail daya guna yang efektif.

Juwono (1982) mengemukakan bahwa syarat-syarat
gudang (lumbung) yang baik adalah : (1) letak gudang
harus strategis, (2) gudang harus mempunyai pos penja-
gaan, (3) bangunan gudang harus membujur dari Barat ke
Timur, (4) konstruksi gudang harus kuat dan kokoh
serta (5) mempunyai perlengkapanmpérlengkapan gudang.

Disamping syarat-syarat di atas, gudang (lumbung)
haruslah : (a) memiliki kondisi bangunan dan penerang-
an yang baik serta (b) memiliki kantor, toilet dan

alat-alat komunikasi (Warman, 1971).
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Il. METODE PENELITIAN

BAHAN

(1)

Data-data sekunder diperoleh dari :

Kantor Depot Logistik Kalimantan Selatan.

(2) Kantor Sub Depot Logistik Barabail

(3) EKantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi
Kalimantan Selatan.

{4) Rantor Perwakilan Biro Pusat Statistik Kalimantan
Selatan,

ASUMSI

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut :

1 L]

Biaya penyimpanan gabah pada masing-masing gudang
yang ada serta kondisi jalan di setiap wilayah
kabupaten di Propinsi Kalimantan Selatan dianggap
sama.

Biaya transportasi gabah berbanding lurus dengan
jarak pengangkutan, faktor lain yang mempengaruhi
dianggap konstan.

Kualitas gudang penyvimpan gabah dianggap sama,
baik gudang BULOG maupun gudang swasta.

Pengisian dan pengosongan gudang dianggap sama
dalam satu tahun dan tidak ada penambahan gudang

barun selama waktu analisis.
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AWALISIS PROYEKSI PRODUKSI GABAH

Untuk menghitung produksi gabah pada tahun 1992
sampai dengan tahun 1996 dilakukan proyeksi prodﬁksi
dari produksi lima tahun sebelumnya. Model matematik
yang digunakan adalah model analisis regresi linier
dengan rumus umum

Y = a + bX

dimana a dan b adalah konstanta, sedangkan X adalah
waktu (tahun) dan Y adalah jumlah produksi (ton).

penggunaan regresi linier ini dengan pertimbangan
bahwa produksi gabah relatif terus meningkat, dimana
kuantum produksi masih merupakan fungsi dari teknologi
produksi. Untuk beberapa kabupaten produksi gabahnya
menurun, namun secara kegseluruhan trend produksi

gabah di Propinsi Kalimantan Selatan masih meningkat.
AENALISIS PROYEKSI RKEBUTUHAN KONSUMSI GABAH

Qntuk menghitung kebutuhan konsumsi gabah
digunakan data jumlah penduduk dan konsumsi perkapita
pertahun. Untuk mendapatkan data jumlah penduduk
tahun 1992 - 1996 dilakukan proyeksi dari jumlah
penduduk lima tahun terakhir, yaitu dengan mengalikan
jumlah penduduk tahun terakhir dengan laju pertambahan
penduduk rata-rata selama lima tahun. Perhitungan ini

digunakan dengan menganggap bahwa pertambahan penduduk
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dianggap sebagai laju pertambahan penduduk alami di
daerah penelitian. Perhitungan ini mempunyai kelemah-
an yaitu tidak memperhitungkan laju perpindahan pendu-
duk antar kabupaten atau wilayah. Namun demikian
secara umum pertambahan penduduk dapat mewakilli per-
tumbuhan penduduk di wilayah penelitian. Hasil
proyeksi jumlah penduduk tahun 1992-1996 disajikan
pada Tabel 7.

Konsumsi rata-rata perkapita penduduk Kalimantan
Selatan adalah 265.98 kg gabah/tahun (Kantor Statistik
Kalimantan Sélatan, 1991). Angka ini dipergunakan
zebelum didapat hasil penelitian yang baru.

Tabel 6. Produksi Gabah Tiap Kabupaten di Propinsi
Kalimantan Selatan

KO, PRODUKSE (TON)
KABUPATEN/KODYA
1987 1988 1989 1990 1991
1 | tabalong 50 065 54 464 50 319 49 435 51 455
2 | Hulu Sungai Ytara 97 607 10 978 83 332 90 197 109 109
3 | Hulu Sungai Tengah | 105 201 111 811 103 791 111 £19 106 464
4 | Hulu Sungai Selatan 83 432 90 878 93 996 108 007 118 075
5 t Tapin 97 972 103 671 105 911 105 461 118 509
& | Banjar 126 063 133 499 138 194 147 587 154 225
7 | Tanzh taut 96 262 98 214 94 181 112 463 111 377
8 | Barito Kuala 151 825 159 807 164 738 171 609 186 889
9 | Kotabaru 53 374 &1 912 83 515 79 528 65 212
0 § Banjarmasin 5 937 & 249 6 458 6 461 6 682
Jumiah B&7 739 921 483 924 &45 982 167 1027 997

Sumber - Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kalimantan Selatan, 1992
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Tabel 7. Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk Tahun 1992-

1996,
NO | KABUPATEN/
KOTAMADYA 1992 1993 1994 1995 1996

1 | Tabatong 156 324 160 386 164 343 168 398 172 552
2 | Hulu Sungai Utara 282 647 287 M 293 273 298 735 304 299
3 | Hulu Sungai Tengah 224 410 227 533 230 701 233 2 237 168
4 | Hulu Sungai Selatan 186 839 188 191 189 551 190 922 192 303
5 | Tapin 129 563 131 318 133 097 134 899 136 726
6 | Banjar 439 485 474 194 4B9 373 505 039 521 206
7 { Tanah Laut 195 868 203 394 211 210 219 326 227 754
8 | Barito Kuala 232 818 239 358 246 082 252 994 260 1N
2 | Kotabaru 322 380 330 204 338 218 346 427 354 835
10 | Banjarmasin 489 739 501 485 513 512 525 828 538 439

1 240 805 |1 274 442 }1 309 022 |1 344 575 |1 387 128

ANALISIS OPTIMASI DISTRIBUSI GABAE

Optimasi dilakukan dengan meminimumkan biaya
transportasi gabah dengan memperhatikan adanya kendala
perbedaan dalam hal : jumlah kelebihan gabah pada
setiap daerah sumber, kapasitas gudang dan biaya
transportasi dari satu lokasi ke lokasi lain. Data
biaya transportasi di Propinsi Kalimantan Selatan
disajikan pada Tabel 8.

Di wilayah Kalimantan Selatan terdapat 8 kabupa-
ten yang mempunyai kelebihan produksi gabah dan 9
kabupaten yang mempunyai gudang. Untuk memenuhi
kebutuhan gabah di lokasi yang kekurangan dari lokasi
yang kelebihan gébah digunakan program linier.

Program linier yang digunakan untuk mendistribu-
sikan produksi gabah dari produksi ke lokasi konsumen

dan gudang adalah model transportasi, dengan fungsi
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tujuan adalah meminimumkan biaya pengangkutan.

maan matematika yang digunakan adalah :
8
£ Cij ¥Xij

1 3=1

A
i

I w0

dengan fungsi kendala

3 Xij = ai ;1= 1,2,3, .9
T Xij <= bj ;1 §J = 1,2,3, .8
Xij »>= 0
dimana :

23

Persa-

Xij : jumlah gabah yang diangkut dari daerah

produksi j ke lokasi konsumen i (kg)

ai : permintaan gabah di lokasi konsumen i (kg)

bj : produksi gabah di daerah produksi j (kg)

cij : biaya angkutan dari lokasi produksi j ke

lokasi konsumen i (Rp/kg/km)

Persamaan program linier yang digunakan dari

tahun 1992.— 1996 dapat dilihat padaﬂLampiran 4,



IV. HASIL. DAN PEMBAHASAN

PROYERSI PRODUKSI GABRH

Produksi gabah di Propinsi Kalimantan Selatan
celama tahun 1987-1991 menunjukkan kecenderungan
meningkat. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 1991,
dengan hasil produksi gabah sebanyak 1 027 997 ton.
produksi terendah terjadi pada tahun 1987 dengan hasil
produkei 867 739 ton. Hal ini dapat ditunijukkan pada
Gambar 2.

Produksi tertinggi terdapat di Kabupaten Barito
Kuala dan yang terendah di Kotamadya Banjarmasin.
Perbedaan ini disebabkan luas tanam yang berbeda pada
masing-masing kabupaten. Luas tanam untuk tanaman
padi di masing-masing kabupaten di Kalimantan Selatan
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Luas Tanam Padi Tahun 1987-1991 di Propinsi
Kalimantan Selatan

Kabupaten/Kodya Luas Tanam (Ha)
1987 1988 1989 1990 1991
Tabalong 20 041 17 643 | 18 484 15 211 18 B4S

Hulu Sungai Utera 47 221 34 338 | 31 776 34 195 46 998
Hulu Sungai Tengah 33 218 30 079 | 31 235 24 B97 2N 781
Hulu Sungai Selatan |} 2% 432 28 B6S | 31 527 30 070 43 434

Tapin 37 073 30 995 | 36 087 38 014 40 142

Banjar 71 826 68 498 | 60 811 69 513 75 033

Tanah Llaut 42 697 36 593 | 35 542 &4 177 54 989

Barito Kuala 79 013 83 919 | 78 898 | 81 944 84 956
Kotabaru 22 283 21 618 | 23 322 27 160 27 43 | o
Banjarmasin 2 534 2 554 2 536 2 530 2 565 1 f

Jumtah 3gc 338 | 355 102 |350 218|368 412 425 1@5“

sumber : Dinas Pertanian Tapaman Pangan Kalimantan Setatsn, 1992 E%
} 5
1
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Hasil perhitungan proyeksi produksi gabah tahun
1992-1996 menunjukkan peningkatan. Hasil perhitungan
produksi gabah untuk masing-masing kabupaten disajikan

pada Gambar 3.
ANALISIS KEBUTUHARN KONSUMSI GABAH

Konsumsi gabah adalah sebanding dengan jumlah
penduduk. Konsumsi perkapita untuk Kalimantan Selatan
sebesar 265.98 kg gabah atau setara dengan 172.89 kg
beras (Kantor Statistik Kalimantan Selatan, 1992).
Yang digunakan dalam penelitian ini 265.98 kg
gabah/kapita/tahun.

Permintaan gabah terbesar adalah di Kotamadya
Banjarmasin pada tahun 1992 sebesar 130 260 899 kg dan
meningkat terus sampai tahun 1996. Permintaan gabah
terkecil di Kabupaten Tapin yaitu sebesar 34 461 258
kg dan pada tahun 1996 sebesar 36 366 489 kg.
Hasil peramalan konsumsi gabah di Kalimantan Selatan

disajikan dalam Tabel 10.
WERACA PRODUKSI GABAH DAKN KONSUMSI

Berdasarkan proyeksi produksi gabah di Kalimantan
Selatan menunjukkan peningkatan dari tahun 1992-1996.
Hal ini terjadi di semua kabupaten/kotamadya. Produk-
si gabah tersebut digunakan untuk konsumsi di masing-
masing kabupaten/kotamadya. Hasil perhitungan proyek-
si produksi gabah dan konsumsi disajikan pada Tabel

11,



PRODUKSI GABAH (Ribuam tomn)

£
m ©
3
- 2
fan]
£
: B
©
o
o
m
©
©
i_
T =
= <t
& = g
@ £ (224
-
<o |
o <<
- N
o
” :;
I -
}__
0
T
&
? &
I
PP IRTIE: e - IR BT Haerianan srembe-ar ey tasa O) D
[
s
I
o]
[an]
E___.

Gambar 3. Hasil Perhitungan Produksi Gabah Tiap Kabupaten
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TABEL 11. Hasil Proyeksi Produksi Gabah dan Konsumsi
HASIL RAMALAN PRODUKSI GABAH (TON)
NO.| KABUPATEN/KODYA 1992 1993 1994 1995 1996
1.} Tabatong 57 535 59 606 61 677 63 748 65 819
2.1 Hulu Sungai Utara 108 069 111 959 115 848 119 738 123 627
3.| Hulu Sungai Tengah 121 133 125 493 129 853 134 212 138 572
4| Hulu sungai selatan 110 419 114 393 118 368 122 342 126 316
5.| Tapin 119 180 123 469 127 759 132 048 136 338
6.| Banjar 156 736 162 377 168 019 173 640 179 301
7.| Tanzh Laut 114 861 118 995 123 129 127 263 131 397
8.| Barito Kuala 187 066 193 799 200 532 207 265 213 998
9.1 Kotabaru 76 987 79 757 82 528 85 299 88 070
10.| Banjarmasin 7 138 7 395 7 652 7 908 8 165
Jumtah 10591281 1097248 | 1135368 | 1173488 | 1211 608
KONSUMST (KG GABAH)
NO.| KABUPATEN/KODYA 1992 1993 1994 1995 1996
1.| Tabatong 41 632 216 | 42 659 390 | 43 711 907 | 44 790 393 | 45 895 487
2.| Hulu Sungai Utara 75 178 419 | 76 578 574 | 78 004 8D& | 79 457 601 | 80 937 454
S| Hulu Sungai Tengah | 59 688 508 | 60 519 335 | 61361 726 | 62 215 843 | 63 081 848
7 | ulu Sungai Selatan | 49 695 549 | 50 054 920 | SO 416 890 { 50 781 477 | 51 148 701
5.1 Tepin 34 461 258 | 34 927 997 | 35 401 059 | 35 880 527 | 36 366 489
6.| Banjar 122 213 918 | 126 126 112 | 130 163 539 | 134 330 209 | 138 630 258
7.| Tanah Laut 52 096 960 | 54 098 B52 | 56 177 669 | 5B 336 367 | 60578 016
8.1 Barito Kuals o1 924 976 | 63 664 445 | 65 452 777 | 67 291 342 | 69 181 553
9.| Kotabaru 85 746 588 | 87 B27 678 | 89 959 275 | 92 142 608 | 94 378 930
10.{ Banjarmasin 130 260 899 | 133 384 980 | 136 583 987 | 139 859 716 | 143 214 009
Jumiah 712 899 294 | 729 B42 287 | 747 233 639 | 765 0BG US7 | 783 412 749
HASIL RAMALAN PRODUKSI DIKURANGI KONSUMSI (TOM)
HO. | KABUPATEN/KODYA 1992 1993 1994 1995 1996
1.} Tabalong 15 903 16 947 17 965 18 958 19 923
2.| Hulu Sungai Utara 32 891 35 380 37 843 40 280 52 690
3.} Hutu Sungai Tengah 61 444 64 973 68 491 71 997 75 450
4.1 Hulu sungai Selatan 60 724 64 338 67 951 71 560 75 167
5.| Tapin 84 719 88 541 92 358 96 168 99 971
6.| Banjar 34 522 36 251 37 855 39 330 40 671
7.| Tanah Laut 62 764 64 B96 66 951 68 927 70 819
8.1 Barito Kuals 125 141 130 135 135 079 139 973 144 B16
9.| Kotabaru -8 759 -8 069 -7 430 -6 842 -6 308
10.| Banjarmasin 123 122 -125 989 -128 931 -131 950 ~135 D48
Jumtah 346 228 367 405 388 134 408 402 428 195




30

Dari Tabel 11 didapat bahwa di Kabupaten Kotabaru
dan Kotamadya Banjarmasin mengalami kekurangan gabah.
Pada tahun 1992 di Kabupaten Kotabaru kekurangan
sebegsar 8 759 ton, tahun 1993 sebesar 8 069 ton,
tahun 1994 sebesar 7 430 ton, tahun 1995 sebesar 6 842
ton dan pada tahun 1996 sebesar 6 308 ton. Sedang di
Kotamadya Banjarmasin pada tahun 1992 kekurangan gabah
sebesar 123 122 ton, tahun 1993 sebesar 125 989 ton,
tahun 1994 sebesar 128 931 ton, tahun 1995 sebesar 131
950 ton dan pada tahun 1996 sebesar 135 048 ton. Hal
ini disebabkan di daerah Kabupaten Kotabaru termasuk
daerahlpantai dan pembangunan diarahkan ke bidang
perikanan laut. Banjarmasin merupakan ibukota Propin-
=1 Kalimantan Selatan sehingga ditempati banyak per-
kantoran. Banyak lahan pertanian yang berubah menjadi
perkantoran dan sekolah. Perluasan daerah mengarah ke

Kabupaten Banjar.
DISTRIBUSI GABAH DI PROPINSI RALIMANTAN SELATAN

Pada tahun 1992 di Propinsi Kalimantan Selatan
terdapat 8 kabupaten yang mengalami surplus produksi
gabah, dan 2 kabupaten yang mengalami kekurangan
produksi. Kabupaten Pulau Laut (Kotabaru) mengalami
kekurangan sebesar 10 759 ton dan Kotamadya Banjarma-
sin kekurangan sebesar 154 326 ton. Kabupaten lain
mengalami surplus produksi dengan total sebesar

203 085 ton.
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Untuk menghitung distribusi gabah dari lokasi
produksi ke daerah konsumsi digunakan program linier.
Tujuan dari penghitungan distribusi ini adalah untuk
memperoleh bilaya distribusi (transportasi) yang mini-
mum. Fungsi-fungsi kendala adalah kapasitas gudang di
masing-masing kabupaten dan kapasitas permintaan di
masing-masing daerah konsumsi. Persamaan program
linier dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil penghi-
tungan (Lampiran 5), biaya transportasi yang dikeluar-
kan untuk mengangkut gabah dari daerah produksi ke
lokasi konsumsi adalah Rp. 1 538 441.00.

Kabupaten Pulau Laut (Kotabaru} yang mengalami
kekurangan sebesar 10 759 ton dipenuhi dengan menda-
tangkan gabah dari Kabupaten Hulu Sungai Utara selu-
ruhnya. Sedangkan Kotamadya Banjarmasin yang kekurang-
an sebesar 154 326 ton dipenuhi dari Kabupaten Banjar
cebesar 30 172 ton, dari Rabupaten Tanah Laut sebesar
261 ton dan dari Kabupaten Barito Kuala sebesar
123 891 ton.

Produksi gabah yang tidak dikonsumsi sebesar
275 025 ton yang tersebar di 6 kabupaten yaitu Kabu-
paten Tabalong sebesar 15 703 ton, Kabupaten Hulu
Sungai Utara sebesar 21 131 ton, Kabupaten Hulu Sungail
Tengah sebesar 48 494 ton, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan 56 074 ton, Kabupaten Tapin sebesar 71 119 ton

dan Kabupaten Tanah Laut sebesar 62 502 ton.

1
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Tahun 1993 terdapat 2 kabupaten yang mengalami
kekurangan gabah yaitu Kabupaten pulau Laut (Kotabaru)
sehegsar 10 063 ton dan Kotamadya Banjarmasin sebesar
157 189 ton, dan terdapat 8 kabupaten yang surplus
produksidengan total produksi sebesar 205 259 ton.
Kekurangan gabah di Kabupaten Pulau Laut (Kotabaru)
dipenuhi dari Kabupaten Hulu Sungai Utara sejumlah
10 069 ton dan Kotamadya Banjarmasin dipenuhi dari
Kabupaten Banjar sebesar 31 901 ton, dari Kabupaten
Barito Kuala sebesar 125 288 ton. Blaya transportasi
untuk mengangkut gabah ke daerah konsumsi sebesar
Rp. 1 554 414,00.

Sisa produksi yang tidak dikonsumsi terdapat di 7
kabupaten yaitu di kabupaten Tabalong sebesar 16 747
ton, Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar 24 310 ton,
Kabupaten Hulu Sungal Tengah sebesar 52 023 ﬁon,
Xabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 59 688 ton,
Kabupaten Tapin sebesar 74 941 ton, Kabupaten Tanah
iaut sebesar 64 896 ton dan Kabupaten Barito Kuala
3 596 ton.

Tahun 1994, terdapat 2 kabupaten yang kekurangan
gabah yaitu Kabupaten pulau Laut (Kotabaru) sebesar
9 430 ton dan Kotamadya Banjarmasin sebesar 160 131
ton. Sedang 8 kabupaten lainnya mengalami surplus
dengan total surplus sebesar 207 562 ton. Biaya
transportasi adalah sebesar Rp. 1 572 152,00 Sisa

produksi terdapat di 7 kabupaten yaitu Rabupaten
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Tabalong sebesar 17 765 ton, Kabupaten Hulu Sungail
Utara sebesar 27 413 ton, Kabupaten Hulu Sungail Tengah
sebesar 55 541 ton, Kabupaten Hulu Sungai Selatan
sebesar 63 301 ton, Kabupaten Tapin sebesar 78 758
ton, Kabupaten Tanah IL,aut sebesar 66 951 ton dan
Rabupaten Barito Kuala 7 203 ton.

Tahun 1995 kekurangan gabah terdapat di 2 kabupa-
ten yaitu Kabupaten pulau Laut (Kotabaru) sebesar
g 842 ton dan Kotamadya Banjarmasin sebesar 163 150
ton. ‘Terdapat 8 kabupaten yang mengalami kelebihan
dengan total sebesar 209 993 ton dengan biaya trans-
portasi sebesdr Rp. 1 591 327,00. Sisa produksi
terdapat di 7 kabupaten dengan rincian Kabupaten
Tabalong sebesar 18 758, Kabupaten Hulu Sungal Utara
cebesar 30 437, Rabupaten Hulu sungai Tengah sebesar
59 047, Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 66 910,
Kabupaten Tapin sebesar 82 568 ton, Kabupaten Tanah
Laut sebesar 68 927 ton dan Kabupaten Barito Ruala
10 553 ton.

pada tahun 1996 kekurangan gabah tetap di 2
Kabupaten yaitu Pulau Laut (Kotabaru) dan Banjarmasin
dengan masing-masing kekurangan sebesar 8 308 tomn dan
166 248 ton. Kabupaten yang lain mengalami surplus
dengan total surplus sepbesar 212 556 ton. Biaya
transportasi sebesar Rp. 1 611 977,00. Sisa produksi

terdapat di 7 kabupaten yaitu Kabupaten Tabalong
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sebesar 19 723 ton, Kabupaten Hulu Sungai Utara 33 382
ton, Kabupaten Hulu Sungai Tengah 62 540 ton, Kabupa-
ten Hulu Sungai Selatan 70 517 ton, Kabupaten Tapin
86 371 ton, Kabupaten Tanah Laut 70 819 ton dan Kabu-

paten Barito Kuala 13 639 ton.



A.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

RESIMPULAN

sisa produksi gabah yang harus digudangkan di
Propingi Kalimantan Selatan pada tahun 1992 sebe-
sar 275 025 ton, tahun 1993 sebesar 296 206 ton,
tahun 1994 sebesar 316 935 ton, tahun 1995 sebesar
337 202 ton dan pada tahun 1996 sebesar 356 996
ton.

Dalam waktu analisis yaitu dari tahun 1992 sampai
tahun 1996 terdapat 2 kabupaten/kotamadya yang
kekurangan gabah yaitu Kabupaten Pulau laut
(Kotabaru) dan Kotamadya Banjarmasin. Tahun 1992
di Kabupaten Pulaun Laut (Kotabaru) kekurangannya
dipenuhi dari Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kota-
madya Banjarmasin dipenuhi oleh Kabupaten Banjar,
Tanah Laut dan Barito Kuala. Tahun 1993, Kabupa-
ten Pulau Laut dipenuhi dari Kabupaten Hulu Sungai
Utara dan Kotamadya Banjarmasin dipenuhi dari
Rabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala.
pDistribusi gabah tahun 1994-1996, kekurangan gabah
di Kabupaten Pulau Laut diisi dari Kabupaten Hulu
sungai Utara dan kekurangan gabah di Kotamadya
Banjarmasin diisi dari Kabupaten Banjar dan Kabu-
paten Barito Kuala. Sedang kabupaten lainnya

dipenuhi dari:wilayah xabupaten itu sendiri.
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E. SARAN

1.

Untuk menentukan lokasi pembangunan gudang gabah
baru perlu diadakan penelitian lebih lanjut menge-
nai analisis kelayakan proyek pendirian gudang
gabah.

Dalam penelitian lebih lanjut perlu dipertimbang-
kan adanya gabah yang keluar dan yang masuk wi-

layah Propinsi Kalimantan Selatan.
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Lampiran 1.

PROPIMSEKALIMANTAN SELATAN

g

4
La

o

REHALVADIYA  ALLIAITIAAS

- AN
; L..E ,

: 4 000 000

SKALA 1



41

LET LSE L&Y §55%

TaeyutEIRd QT LLZ e
uByedqeIBN (06T 8y
Bunluey [A4

Tejunuy

OEd
ooZ
%44
Lo
s¢

TeqEIRY

00¥
0BT
161
Le
ss
O

uebuepuey

BLE A= 1A oL nxeg vJIO0H
8981 g8 5% TIRYTETS
TLT 56 G5 upRqeELeN
61T S6T sge bunlueg
Li £8T €6t TeJUNnUY
zs 82T 89T Teqeaed
Zc B6 8BET uebuepuey
nejuey oL 911 nejuey
evandenTew  OF vIndesIey
urseuTefueg

usaedngey w303 JEjUR Yeaep

(uy) weaeTos URRURWTTEY TP Usjedngey BIO0¥ JIejuy IeIRL °C nextdare




42

7661 ‘uUeaeTos UeRURWTITEY Sdd UeTYemIsd : JIoquns

€1C 819 ¢ T16 861 T| LT6 GTT 1| 06Z 00T T| SL8 L80 1 geTunp
69¢ BLY T8T 18% £6S 1¥¥ 19T LED 202 9ty utsewtelueqg |07
Iyl ¥1E 689 LOE 060 E62 29t 98¢ LTT 98¢ nIBqelOd |6
LSV 9¢¢ 6TE ST 60T 0TC 256 80C 886 2TOZ eTeNy O3TIARE |8
029 881 ZZe ¥81 6¢T TLT SLL L9T 89t <91 aneT yeuURL |L
EET SV¥ 6L8 Z¥Y 7699 66¢ €ETT 96¢ 768 C6E xelued |9
zeg L2t $89 971 ZLe ezl A EEAAN 28T 1¢1 utdel g
867 S8BT Z16 ¥81 68T 181 9%5 081 6vZ 081 uejeles Tebung nInH | ¥
62t 122 668 022 G0L E1¢ 0S¥ 01¢ 589y 60C yebuey Tebuns nInH |€
6LV LLT 60% VLT 228 L9T Z¥e T9¢ ¥SL LSC eIR3n TEbung nInH |2
66L 261 LLE TGT 6EE L¥T 06€ €¥%T 109 8tT buoTteqer |1
T661 0661 6861 8861 LB6T
YAQYHAYLOY
NOHY.L /NELYdNavy ON

ppaeTeg uejuewTIRY Tsutdoid TP
uogednagey butseu-HuTserR Tp Inpnpusd yelwnp uebunyrTyIag g uerTdweT]



43

B2l LBS L | SIS YYE L 1 20 GDE L | vy wiE L | SOB OWZ L [ 18°C yeyune

6£Y BES 828 Set el ELs S8 L0S 68 68Y o¥'e 1970~ | 9678 w-l 22'0 uLsesdefuen | 0l
SE8 8¢ 2y 9yt gLe BRE %02 05 08t gef e L TA 86°Y cLe 6070 rdegqelIoy | 6
10y 05e 66 252 e80 9ve 85 6£< BLE 2&c 1e2'e LSO | ¥2°L g5 0 6'e gjeny oalseg (g
Yol l&2 g2t 6lE oLe iz 65§02 898 S6l L €972 WL on'e £5°T neT uyeue] | )
902 L2¢g 650 50¢ g£lc 687 Y61 viY £8Y 65y 17483 £s°0 ¢e'0oL | 68°0 95°0 Jefueg | "9
92, 9%k 668 YLt 260 g%l 8lLL Lel £9% 621 S€7E L&"0 e e5’n el utdey | g
£0¢ 26l 226 06l LGS 68L L6l 88l 6E8 981 2L°c AR s0°e 9e"0 L0 uelejes 1ebuns mny | v
g9l l¢¢ elé £C oL Oge 226 Jed 0Ly vee 6571 1270 SE°E s&°L 9%"0 yebual iebung nminH | °¢
662 YOO S¢/ 86C £LE E62 L6 282 29 2B 92" L - 97°e 8y°¢ 6571 eaeyn Lebuns mpy | g
e6s ¢il 86c 89l 29e 9L 98t 091 Y2t 951 iv'e Ls o 5l°g 8L™e oe Bucyeqel | “L

9661 S661 w661 2661 6ol L6—06 | Dé~68 | 68-8B | B8-.8
eaed VAQVHYLOA/NILYANOYE | "ON

(ent{) unyel ueJLsye; -B1RY | (%) AnNpnpuad HETEND URHLOUDY

(ueanlueT)

‘¢ uextderen




Lampiran 4.

+ 17.19 E1 + 11.9 E2 + 8.75 E3 + 4.97 E4 + 2.2 EB
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Persamaan Program Linier untuk Penghitungan
Distribusi Gabah di Propinsi Kalimantan

Selatan.

2.2 Al + 7.49 A2 + 10.64 A3 + 14.42 A4 + 17.19 A5 + 26,77 A6
37.1 A7 + 38.74 AB + 7.49 Bl + 2.2 B2 + 5.35 B3 + 9.13 B4 + 11.9
21.48 B6 + 31.68 B7 + 33.45 B8 + 10.64 C1 + 5.35 C2 + 2.2 C3
5.98 C4 + 8.75 C5 + 18.33 C6 + 27.4 C7 + 30.3 C8 + 14.42 D1
9.13 D2 + 5098 D3 + 2.2 D4 + 4.97 D5 + 14.55 D6 + 24.88 D7

+ 22,11 B7 + 23.75 EB + 26.77 F1 + 21.48 F2 + 18.33 F3

+ 11.78 F5 + 2.2 F6 + 12.91 F7 + 14.17 F8 + 38.74 G1
+ 30.3 G3 + 26.27 G4 + 23.75 G5 + 14.17 G6 + 17.32 G7
9.53 H2 + 56.38 H3 + 52.6 H4 + 49.83 H5

N
/8
i
4+
1
+ 26.27 DB
+ 11.78 E6
+ 14.55 F4
4+ 33.45 G2
+ 2.2 G8 + 64.82 H1 +
+ 35,21 H6 + 32.06 H7
4+ 19,59 14 + 16.82 15
BJECT TO
2) A1 + A2 + A3 +
3) Bl + B2 + B3 +
4) Cl + C2 + C3 +
5) D1 4+ D2 + D3 +
6) ElL + E2 + E3 +
7)  Fl1 + F2 + F3 +
8y Gl + G2 + G3 +
9y  H1 + H2 + H3 +
10) I1 + 12 + 13 +
1-F } Al + B1 + C1 +
12} A2 + B2 + C2 4
More--
13) A3 + B3 + C3
14y A4 + B4 + C4
15y A5 + B5 + C5
16) A6 + B6 + C6
17) A7 + B7 + C7
18) A8 + B8 + C8

END

o

4+ 47,18 H8 + 31.81 11 + 26,52 I2 + 23.37 13
+ 7.24 16

A4
B4
C4
D4
E4
F4
G4
H4
T4
D1
D2

+ F b

i i s St SE ER R

D3
D4
D5
D6
D7
D8

A5
B5
C5
D5
E5
F5
G5
H5
I5
El
E2

+ 4+ kb

R i .

E3
E4
ES
E6
E7
E8

+ 10.

A6
B6
Ccé6
D6
E6
F6
G6
HE
I6
F1
F2

+ ok

R N R

F3
F4
F5
Fo6
F7
F8
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A7
B7
C7
D7
E7
F7
G7
H7
17
Gl
G2

4+ 4+ ++ o+

7 +

I R e it I JE S S

G3
G4
G5
G6
G7
GB

A8
B8
cs8
D8
E8
F8
G8
H8
I8
H1
H2

+ o+ ok

g.13 18

= 200

= 1000

= 12950

= 4650

= 13600

= 4350

= 1250

= 10759.55

= 154326.2

+ I1 <= 15903.77

+ I2 (= 32891.02
H3 + 13 < 61444 .87
H4 + 14 < 60724.05
H5 + I5 <= 84719

HE6 + 16 <= 34522.59
H7 + I7 <= h2764.21
H8 + I8 <= 125141.46



Lampiran 4. (lanjutan)

OBRJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1538441.00
VARIABLE VALUE REDUCED COST
Al 200.000000 .000000
A2 .000000 5.290000
A3 .000000 8.440001
). .000000 12.220000
A5 .000000 14.990000
Ab6 .000000 27.720000
A7 .000000 34.900000
AB .000000 37.800000
B1 .000000 5.290000
B2 1000.000000 .000000
B3 . 000000 3.150000
B4 .000000 6.930000
Bb .000000 9.700000
B6 .000000 22.430000
B7 .000000 29.480000
B8 .000000 32.510000
c1 .000000 8.440001
c2 .000000 3.150000
C3 12950.000000 .000000
--More--
o] .000000 3.780000
C5 . 000000 6.550000
C6 .000000 19.280000
C7 . 000000 25.200000
C8 .000000 29.360000
D1 .000000 12,220000
D2 .000000 6.930000
D3 .000000 5095.80000C0
D4 4650.000000 .000000
D5 .000000 2.770000
D6 .000000 15,500000
D7 .000000 22.680000
D8 .000000 25.330000
El .000000 14.990000
E2 .000000 9.700000
E3 .000000 6.550000
E4 .000000 2.770000
E5 13600.000000 .000000
E6 . 000000 12.730000
E7 .000000 19.910000
ES .000000 22.810000
Fl . 000000 21.420000
F2 . 000000 16.130000
F3 .0000C00 12.980000

e MOTre— o



Lampiran 4. (lanjutan)

F4 .000000 9,200000
¥5 .000000 £.429999
F6 4350.000000 .000000
F7 .000000 7.559999
F8 .000000 10.080000
Gl .000000 35.280000
G2 ,000000 29.990000
G3 .000000 26.840000
G4 .000000 22.810000
G5 .000000 20.290000
G6 .000000 13.860000
G7 .000000 13.860000
G8 1250.000000 .000000
H1 .000000 55,290000
H2 10759.550000 .000000
H3 .000000 46.850000
H4 .000000 43.070000
HS5 . 000000 40.300000
He6 . 000000 28.830000
H7 .000000 22.530000
HB .000000 38.910000
11 .000000 21.420000
12 .000000 16.130000
13 .000000 12.980000
--More—-—
14 .000000 9,200000
15 .000000 6.429999
16 30172.590000 ‘ .000000
17 261.980500 ) .000000
18 123891.600000 .000000
ROW  SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) .000000 ~2.200000
3) .000000 -2.200000
4) .000000 -2.200000
5) . 000000 ~2.200000
6) .000000 ~2.200000
7) .000000 ~-5.350000
8) .000000 ~-3.460000
) .000000 ~-9.530000
10) .000000 -10.390000
11) 15703.770000 .000000 '
12) 21131.470000 .000000
13) 48404 .870000 .000000
14) 56074.050000 .000000
15} 71119.000000 .000000
16) .000000 3.150001
17) 62502.230000 .000000

--More--



47

Lampiran 4. (lanjutan)

18) 000000 1.260000
NO. ITERATIONS= 24

DO RANGE(SENSITIVITY) ANALYSIS?
7

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

. OBJ COEFFICIENT RANGES

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

Al 2.200000 5.290000 INFINITY
A2 7.490000 INFINITY 5.290000
A3 10.640000 INFINITY 8.440001
Ad 14.420000 INFINITY 12.220000
AS 17.190000 INFINITY 14.390000
A6 26.770000 INFINITY 27.720000
A7 37.100000 INFINITY 34.900000
AB 38.740000 INFINITY 37.800000
B1 7.490000 INFINITY 5.290000
B2 2.200000 3.150000 INFINITY
B3 5.350000 INFINITY 3.150000
B4 9.130000 INFINITY 6.930000
B5 11.900000 INFINITY 9.700000
B6 21.480000 INFINITY 22.430000
B7 31.680000 INFINITY 29.480000
B8 33.450000 INFINITY 32.510000
C1 10.540000 INFINITY 8.440001
Cc2 5.350000 INFINITY 3.150000
C3 2.200000 3.150000 INFINITY

~-More--



Lampiran 4.

c4
C5
Ccé
c7
C8
D1
D2
D3
D4
D5
D6
D7
D8
El
E2
E3
E4
BS5
E6
E7
EB
F1
F2
F3
--More--
F4
F5
F6
¥7
F8
Gl
G2
G3
G4
G5
G6
G7
GB
H1
H2
H3
H4
H5
H6
H7
HS8
I1
12
13
~-More--

(lanjutan}

5.980000
8.750000

48

i8.
27.
30.
14,
9
5098.
2.
4.
14.
24,
26.
17.
11.
8.
4.
2.
11.
22.
23.
26.
21
18.

14.
11.

2.
12.
14,
38.
33.
30.
26
23.
14,
17.

2
64.

9.
56.
52.
49.
35
32.
47.
31.
26.

-

330000
400000
300000
420000

.130000

000000
200000
970000
550000
880000
270000
190000
900000
750000
970000
200000
780000
110000
750000
770000

.480000

330000

550000
780000
200000
910000
170000
740000
450000
300000

.270000

750000
170000
320000
200000
820000
530000
380000
600000
830000

.210000

060000
180000
810000
520000

.370000

INFINITY 3.780000
INFINITY 6.550000
INFINITY 19.280000
INFINITY 25.200000
INFINITY 29.360000
INFINITY 12.220000
INFINITY 6.930000
INFINITY 5095.800000
2.770000 INFINITY
INFINITY 2.770000
INFINITY 15.500000
INFINITY 22.680000
INFINITY 25.330000
INFINITY 14.990000
INFINITY 9,700000
INFINITY 6.550000
INFINITY 2.770000
2.770000 INFINITY
INFINITY 12.730000
INFINITY 19.910000
INFINITY 22.810000
INFINITY 21.420000
INFINITY 16.130000
INFINITY 12.980000
INFINITY 9.200000
INFINITY 6.429999
6.429999 INFINITY
INFINITY 7.559999
INFINITY 10.080000
INFINITY 35.280000
INFINITY 29.990000
INFINITY 26.840000
INFINITY 22.810000
INFINITY 20.290000
INFINITY 13.860000
INFINITY 13.860000
13.860000 INFINITY
INFINITY 55.290000
22.530000 INFINITY
INFINITY 46.850000
INFINITY 43.070000
INFINITY 40.300000
INFINITY 28.830000
INFINITY 22.530000
INFINITY 38.910000
INFINITY 21.420000
INFINITY 16,130000
INFINITY 12.3880000



Lampiran 4.

14
15
16
17
18

ROW

=
Q00 =] U e

-t e
L DS =

s
13 S

16
--More--

I7
18

ROW

b
QOO

b b b et et
U o L DD =

16
--More—-
17
18

{(lanjutan)

19.590000 INFINITY
16.820000 INFINITY

7.240000 3.150001
10.390000 6.429999

9.130000 1.260000

RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE
RHS INCREASE

200.000000 15703.770000

1000.000000 21131.470000

12950.000000 48494.870000
4650.000000 56074.050000
13600.000000 71119.000000
4350.,000000 30172.590000
1250.000000 62502.230000
10759.550000 21131.470000
154326.200000 6§2502.230000
15903.770000 INFINITY
32891.020000 INFINITY
61444.870000 INFINITY
60724.050000 INFINITY
84719.000000 INFINITY
34522.590000 261.980500
10.390000 6.4299499
9.130000 1.260000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE
RHS INCREASE
200.000000 15703.770000
1000.000000 '21131.470000
12950.000000 48494.870000
4650.000000 56074.050000
13600.000000 71119,000000
4350,000000 30172.590000
1250.000000 62502.230000
10759.550000 21131.470000
154326.200000 £2502.230000
153803.770000 INFINITY
32891.020000 INFINITY
61444.,.870000 INFINITY
60724.050000 INFINITY
84719.000000 INFINITY
34522.590000 261.980500
62764.210000 INFINITY
125141.600000 261.980500

49

.200000
.429999
.429999
.260000
.860000

W O Ch WO

ALLOWABLE"
DECREASE
200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
261.980500
261.980500
10759.550000
261.980500
15703.770000
21131.470000
48494.870000
56074.050000
7111%9.000000
30172.590000

1.260000
13.860000

ALLOWABLE
DECREASE
200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
261.980500
261.980500
10759.550000
261.980500
15703.770000
21131.470000
48494 .870000

56074.050000

71119.000000
30172.590000

62502.230000
62502.230000



50

Lampiran 4. (lanjutan)

04 2.2 Al + 7.49 A2 + 10.64 A3 + 14.42 A4 + 17.19 AS + 26.77 A6
37.1 A7 + 38.74 A8 + 7.49 Bl 4+ 2.2 B2 + 5.35 B3 + 9.13 B4 + 11.9
21.48 B6 + 31.68 B7 + 33.45 BB + 10.64 C1 + 5.35 C2 + 2.2 C3
5.98 C4 + B8.75 C5 + 18.33 C6 + 27.4 C7 + 30.3 C8 + 14.42 D1

9,13 D2 + 5098 D3 + 2.2 D4 + 4.97 D5 + 14.55 D6 + 24.88 D7

26.27 D8 + 17.19 E1 + 11.9 E2 + 8.75 E3 + 4.97 E4 + 2.2 E5

11.78 E6 + 22.11 E7 + 23.75 E8 + 26.77 F1 + 21.48 F2 + 18.33 F3
14.55 P4 + 11.78 F5 + 2.2 F6 + 12.91 F7 + 14.17 F8 + 38.74 G1
14,45 G2 + 30.3 G3 + 26.27 G4 + 23.75 G5 + 14.17 €6 + 17.32 @7
2.2 B8 + 64.82 H1 + 9.53 H2 + 56.38 H3 + 52.6 H4 + 49.83 H5
35,21 H6 + 32.06 H7 + 47.18 H8 + 31.81 Il + 26.52 12 + 23.37 I3

| 19.59 14 + 16.82 I5 + 7.24 16 + 10.39 I7 + 9.13 18

BIECT TO

R Lk = SR S

2) Al + A2 + A3 + A4 + A5 + A6 + A7 + A8 = 200

3) B + B2 + B3 + B4 + B5 + B6 + B7 + B8 = 1000

4) Cl + C2 +C3 +C4 +C5 +C6 +C7 +C8 = 12950

5) Di + D2 + D3 + D4 + D5 + D6 + D7 + D8 = 4650

6) El + E2 + E3 + E4 + E5 + E6 + E7 + E8 = 13600

7) F1 + F2 + F3 + F4 + F5 + F6 + F7 + F8 = 4350

B) Gl + G2 +G3 + G4 + G5 +G6 + G7 + G8 = 1250

9) H1 + H2 + H3 + H4 + H5 + H6 + H7 + H8 = 10069.72
10y 11 + I2 + I3 + T4 + I5 + I6 + I7 + I8 = 157189.9

11) A1 + B1 + Cl + Dl + E1 + F1 + G1 + H1 + Il <= 16947.43
12) A2 + B2 + C2 + D2 4+ E2 + F2 + G2 + H2 + I2 <= 35380.49

fore—-

13) A3 + B3 + €3 + D3 + E3 + F3 + G3 + H3 + I3 (= 64973.87
14y A4 + B4 + C4 + D4+ EL +FL+GL+ HE + T4 <= 64338.89
15} A5 + B5 + C5 + D5 + E5 + F5 + G5 + H5 + I5 <= 88541.79
16) A6 + B6 + C6 + D6 + B6 + F6 + G6 + H6 + I6 <= 36251.64
17) A7 + B7 + C7 + D7 + E7 + F7 + G7 + H7 + 17 <= 64896.4
18) AB + B8 + C8 + D8 + E8 + F8 + GB + H8 + I8 <= 130135.1



Lampiran 4.

(lanjutan)

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)

VARIABLE
Al
A2
A3
A4
A5
Ab
A7
AB
B1
B2
B3
B4
B5
B6
B7
B8
C1
c2
Cc3

--More--

c4
C5
Co
C7
C8
D1
D2
D3
D4
D5
D6
D7
D8
El
E2
E3
E4
E5
E6
E7
E8
o
F2
F3
~-More-—

1554414.00

VALUE
200.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
1000.000000
.000000
.000000
.000000

. 000000
.000000
.000000

. 000000
.000000
12950.000000

.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

4650.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

13600.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

REDUCED COST
. 000000

.290000
. 440001
.220000

990000

.460000
.900000
.540000
.290000

.000000

.150000
.930000
.700000
.170000
.480000
.250000
.440001
.150000

. 000000

18
25
28.
12.

5095.

. 780000
.550000
.020000
.200000

100000
220000

.930000

800000

.000000

14
22.
24
14.

.770000
.240000

680000

.070000

9380000

.700000
.550000
.770000

.000000

11,
19,
21.
22.
17.
14,

470000
910000
550000
680000
390000
240000

531



Lampiran 4.

F4
F5
e
F7
FB
G1
G2
G3
G4
GH
Go
G7
G8
H1
H2
H3
H4
H5
H6
H7
HB
Ti
12
I3
-~More--

14
I5
I6
7
i8

ROW

17)
~-More--

(lanjutan)

. 000000
.000000
4350.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

. 000000
1250.000000
.000000
10069.720000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

. 000000

.000000
.000000
31901.640000
.000000
125288.300000

SLACK OR SURPLUS

.000000
.000000
.000000
.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
16747.430000
24310.770000
52023.870000
59688.890000
74941.790000
.000000
64896.400000

DUAL
-2

-2.
-2.
-2.
.200000
.0980000
-2
.530000

-2
-4

-9

-9.
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
. 890000
.000000

.460000
.690000
.000000
.820000
.080000
.540000
.250000
.100000
.070000
.550000
. 860000
.120000
.000000
.290000
.000000
.850000
070000
.300000
.570000
.530000
.650000
.680000
.390000
. 240000

.460000
. 690000
.000000
.260000
. 000000

PRICES

.200000

200000
200000
200000
200000

130000

52



Lampiran 4. (lanjutan)

ROW  SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2) .0D00000 ~-2.,200000

3 .000000 -2.200000

4) .000000 -2.2000090

5) .000000 -2.200000

6) .000000 -2.200000

) .000000 -4.090000

8) .000000 -2.200000

9) .000000 ~9.530000

10) .000000 -9.130000

1) 16747.430000 .000000

12) 24310.770000 .000000

13) 52023.870000 .000000

14) 59688.890000 .000000

15) 74941.790000 .000000

16) .000000 1.890000

17) 64896.400000 .000000

—--More—-
18) 3586.836000 .000000
N0, ITERATIONS= 23

DO RANGE({SENSITIVITY) ANALYSIS?
4

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

Al 2.200000 5.290000 INFINITY
A2 7.490000 INFINITY 5.290000
A3 10.640000 INFINITY 8.440001
né 14.420000 INFINITY 12.,220000
A5 17.190000 INFINITY 14.990000
A6 26.770000 INFINITY 26.460000
A7 37.100000 INFINITY 34.900000
AB 38.740000 INFINITY 36.540000
Bl 7.480000 INFINITY 5.290000
B2 2.200000 3,.150000 INFINITY
B3 5.350000 INFINITY 3,150000
B4 g.130000 INFINITY 6.930000
B5 11.900000 INFINITY 9.700000
B6 21.480000 INFINITY 21.1706000
B7 31.680000 INFINITY 29.480000
B8 33.450000 INFINITY 31.250000
C1 10.640000 INFINITY 8.440001
c2 5.350000 INFINITY 3.150000
Cc3 2.200000 3.150000 INFINITY

~-More-—



Lampiran 4.

c4
C5
C6
C7
c8
D1
D2
D3
b4
p5
D6
D7
D8
Bl
B2
E3
o
ES5
EG
E7
E8
F1l
¥2
F3
--More—-

7é
F5
¥6
F7
Fa
Gl
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
H1
H2
H3
H4
H5
HE
H7
HB
Il
12
i3
~~More—-

(lanjutan)

5.980000
8.750000
18.330000
27.400000
30.300000
14.420000
9.130000
5098.000000
2.200000
4,970000
14.550000
24.880000
26.270000
17.190000
11.900000
8.750000
4,970000
2.200000
11.780000
22.110000
23.750000
26.770000
21.480000
18.330000

14.550000
11.780000

2.200000
12.910000
14.170000
38.740000
33.450000
30.300000
26.270000
23.750000
14.170000
17.320000

2.200000
64.820000

9.530000
56.380000
52.600000
49.830000
35.210000
32.060000
47.180000
31.810000
26.520000
23.370000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
2.770000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
2.770000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

INFINITY
INFINITY
7.690000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
13.860000
INFINITY
22.530000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

3.780000
6.550000
18.020000
25.200000
28.100000
12.220000
6.930000
5095.800000
INFINITY
2.770000
14.240000
22.680000
24.070000
14.990000
9.700000
6.550000
2.770000
INFINITY
11.470000
19.910000
21.550000
22.680000
17.390000
14.240000

10.460000
7.690000
INFINITY
8.820000
10.080000
36.540000
31.250000
28.100000
24.070000
21.550000
13.860000
15,120000
INFINITY
55,290000
INFINITY
46.850000
43.070000
40.300000
27.570000
22.530000
37.650000
22,680000
17.390000
14.240000

54



Lampiran 4.

14
I5
I6
I7
I8

ROW

D D~ Oy U1 Ly B

10
11
12
13
14
15
16
~--More--

17
I8

ROW

OO0 ~1h Ul N

10
i1
12
13
14
15
i6
~-More--
17
18

{(lanjutan)
19.590000 INFINITY
16.820000 INFINITY
7.240000 1.890000
10.3920000 INFINITY
9.130000 1.260000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE
RHS INCREASE
200.000000 16747.430000

1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
10069.720000
157189.900000
16947.430000
35380.490000
64973.870000
64338.890000
88541.790000
36251.640000

10.390000 INFINITY
g.130000 1.260000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE
RHS INCREASE
200.000000 16747.430000
1000.000000 24310.770000

12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
10069.720000
157189.900000
16947.430000
35380.490000
64973.870000
64338.890000
88541.790000
36251.640000

64896.400000
130135.100000

24310.770000
52023.870000
59688.890000
74941.790000
3596.836000
3596.836000
24310.770000
3596.836000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
125288.300000

52023.870000
59688.890000
74941.790000
3596.836000
3596.836000
24310.770000
3596.836000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
125288.300000

INFINITY
INFINITY

.460000
.690000
. 690000
.260000
.890000

Sl S NS B B e |

ALLOWABLE
DECREASE
200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
10069.720000
125288.300000
16747.430000
24310.770000
52023.870000
59688.890000
74941.790000
3596.836000

1.260000
1.890000

ALLOWABLE
DECREASE

200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
10069.720000
125288.300000
16747.430000
24310,770000
52023.870000
59688.890000
74941,790000
3596.836000

64896.400000
3596.836000

55



5¢

Lampiran 4. (lanjutan)
1IN 2.2 Al + 7.49 A2 + 10.64 A3 + 14.42 A4 + 17.19 A5 + 26.77 B6
f + 37.1 A7 + 38.74 A8 + 7.49 Bl + 2.2 B2 + 5.35 B3 4+ 9.13 B4 + 11.
+ 21.48 B6 + 31.68 B7 + 33.45 B8 + 10.64 C1 + 5.35 C2 + 2.2 C3
+ 5.98 C4 + 8,75 C5 + 18.33 Cé + 27.4 C7 + 30.3 C8 + 14.42 D1
+ 9.13 D2 + 5098 D3 + 2.2 D4 + 4.97 D5 + 14.55 D6 + 24.88 D7
+ 26.27 D8 + 17.19 E1 + 11.9 E2 + 8.75 E3 + 4.97 RE4 + 2.2 E5
+ 11.78 E6 + 22.11 E7 + 23.75 E8 + 26.77 F1 + 21.48 F2 + 18.33 F3
+ 14.55 F4 + 11.78 F5 + 2.2 F6 + 12.91 F7 + 14.17 F8 + 38.74 G1
+ 33.45 G2 + 30.3 G3 + 26.27 G4 + 23.75 G5 + 14.17 Gé6 + 17.32 @7
+ 2.2 GB + 64.82 H1 + 9.53 H2 + 56.38 H3 + 52.6 H4 + 49.83 HS
+ 35.21 H6 + 32.06 H7 + 47.18 H8 + 31.81 11 + 26.52 12 + 23.37 13
| + 19.59 14 + 16.82 I5 + 7.24 I6 + 10.39 I7 + 9.13 18
UBJECT TO
§ 2) Al + A2 + B3 + A4 + A5 + A6 + A7 + AB = 200
3) Bl + B2 + B3 + B4 + B5 + B6 + B7 + B8 = 1000
4) €1 +C2+C3 +C4 +C5+C6+C7 +C8 = 12950
5} DI + D2 + D3 + D4 + D5 + D6 + D7 + D8 = 4650
6) El + E2 + E3 + E4 + BE5 + E6 + E7 + E8 = 13600
7) F1 + F2 + F3 + F4 + F5 + F6 + F7 + F8 = 4350
84 GL + G2 +G3 + G4 +G5 +G6 + Q7 + @8 = 1250
9) HL + H2 + H3 + H4 + H5 + H6 + H7? + HB = 9430.41
10) IL + I2 + I3 + 14 + 15 + 16 + I7 + I8 = 160132
il) A1 +Bl1 +Cl +D1+El+Fl+gla+ H1 + I1 <=  17965.74
: 12y A2 + B2 + C2 + D2 + E2 4+ F2 + G2 + H2 + I2 (= 37843.89
More--
13) A3 + B3 + C3 + D3 + E3 4 F3 + G3 + H3 + 13 <= 68491.31
14y A4 + B4 + C4 + D4 + E4d + F4 + G4 + H4 + I4 ¢= 67951.14
15) A5 + B5 + €5 + D5 + RS + F5 + G5 + H5 + I5 <= 92358.26
16) A6 + B6 + C6 + D6 + E6 + F6 + G6 + H6 + 16 (= 37855.47
17) A7 + B7 + C7 + D7 + E7 + F7 + G7 + H7 + 17 <= 66951.66
18) A8 + B8 + CB + D8 + E8 + F8 + GB + H8 + I8 <= 135079.6



Lampiran 4. (lanjutan)

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1572152.00
VARIABLE VALUE REDUCED COST
Al 200.000000 .000000
A2 .000000 5,200000
A3 .000000 8.440001
A4 .000000 12.220000
A5 .000000 14.990000
A6 .000000 26.460000
A7 .000000 34.900000
A8 .000000 36.540000
B1 .000000 5.290000
B2 1000.000000 .000000
B3 .000000 3.150000
B4 .000000 6.930000
B5 . 000000 9.700000
B6 .000000 21.170000
B7 .000000 29.480000
B8 .000000 31.250000
c1 . 000000 8.440001
Cc2 .000000 3.150000
Cc3 12950.000000 .000000
~-More—-
c4 .000000 3.780000
C5 .000000 6.550000
c6 .000000 18.020000
C7 .000000 25.200000
c8 .000000 28.100000
D1 . 000000 12.220000
D2 .000000 6.930000
D3 .000000 5095,.800000
D4 4650.000000 .000000
D5 .000000 2,770000
D6 . 000000 14.240000
D7 .000000 22.680000
D8 : .000000 24.070000
El .000000 14.990000
E2 .000000 9.700000
E3 .000000 6.550000
E4 .000000 2.770000
ES5 13600.000000 .000000
E6 .000000 11.470000
E7 .000000 19.910000
jof: .000000 21.550000
Fl . 000000 22.680000
F2 .000000 17.390000
F3 .000000 14.240000

--More--



Lampiran 4.

F4
F5
F6
F7
8
Gl
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
H1
H2
H3
H4
HS5
H6
H7
HS
11
I2
I3
~--More-~

14
15
I6
17
I8

17)
~-More- -

(lanjutan)

. 000000
.000000
4350.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
. 000000
1250.000000
.000000
9430.410000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000

.000000
.000000
33505.470000
.000000
126626.500000

SLACK OR SURPLUS
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
,000000
. 000000
17765.740000
27413.,480000
55541.310000
63301.140000
78758.260000

. 000000
66951.660000

10
36
31
28
24
21
13
i5

55

46
43
40
27
22
37
22
17
14

.460000
. 690000
. 000000
.820000
.080000
.540000
.250000
.100000
.070000
.550000
.860000
.120000
.000000
.290000
.000000
.850000
.070000
.300000
.570000
.530000
.650000
. 680000
.390000
.240000

10.460000
7.690000

.000000

1.260000

.000000

DUAL PRICES
~2.200000
-2.200000
~2.200000
-2.200000
-2.200000
-4.090000
-2.200000
-9.530000
~9.130000

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

1.880000

.000000
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Lampiran 4. (lanjutan)

ROW SLACK OR SURPLUS PUAL PRICES

2) .000000 ~2.200000
3) .000000 -2.200000
4) .Q00000 -2.200000
5) .000000 ~2.200000
6} .000000 -2.200000
7) .000000 ~-4.090000
8) .000000 -2.200000
9) .000000 -9.530000
10) .000000 -9.130000
11) 17765.740000 .000000
12) 27413.480000 .000000
13) 55541.310000 .000000
14) 6$3301.140000 .000000
15) 78758.260000 .000000
16) .000000 1.890000
17) 66951.660000 . 000000
~-More~-
18) 7203.063000 .000000
NO. ITERATIONS= 23

DO RANGE(SENSITIVITY) ANALYSIS?

%

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

VARIABLE

Al
A2
A3
Ad
A5
Ab6
A7
AB
Bl
B2
B3
B4
B5
B6
B7
B8
Cl1
c2
Cc3
~~More--

OBJ COEFFICIENT RANGES

CURRENT
COEF
2.200000
7.490000

10.640000

14.420000

17.190000

26.770000

37.100000

38.740000
7.490000
2.200000
5.350000
9.130000

11.900000

21.480000

31.680000

33.450000

10.640000
5.350000
2.200000

ALLOWABLE
INCREASE
5.290000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
3.150000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
3.150000

ALLOWABLE
DECREASE
INFINITY
5.290000
8.440001
12.220000
14.990000
26.460000
34.900000
36.540000
5.290000
INFINITY
3.150000
6.930000
9.700000
21.170000
29.480000
31.250000
8.440001
3.150000
INFINITY



Lampiran 4.

c4
C5
C6
c7
T8
Pl
D2
D3
D4
D5
D6
D7
D8
El
E2
E3
E4
E5
E6
587
E8
Fl
F2
3
--More--

F4
F5
F6
F7
F8
G1
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
H1
H2
H3
H4
H5
HE
H7?
HB
11
Iz
I3
--More--

(lanjutan)

5.980000
8.750000
18.330000
27.400000
30.300000
14.420000
9.130000
5098.000000
2.200000
4.970000
14.,550000
24.,880000
26.270000
17.190000
11.900000
8.750000
4.970000
2.200000
11.780000
22,110000
23.750000
26.770000
21.480000
18.330000

14.550000
11.780000

2.200000
12.910000
14.170000
38.740000
33.450000
30.300000
26.270000
23.750000
14.170000
17.320000

2.200000
64.820000

9.530000
56.380000
52.600000
49.830000
35.210000
32.060000
47.180000
31.810000
26.520000
23.370000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

2.770000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

2.770000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

INFINITY
INFINITY

7.690000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

13.860000

INFINITY

22.530000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

3.

6
18.
25.
28.
12.
6.
5095,

780000

.550000

020000
200000
100000
220000
930000
800000

INFINITY

2.
14.
22.
24.
14.

9.

6

2.

770000
240000
680000
070000
990000
700000

.550000

770000

INFINITY

11,
19.
21.
22.
17.
14

10.
7.

470000
910000
550000
680000
390000

.240000

460000
690000

INFINITY

8.
10.
.540000
.250000
28.
.070000
.550000

36
31

24
21
13,
15

820000
0gooeo

100000

860000

.120000

INFINITY

55.

290000

INFINITY

46
43
40
27
22
37.
22,
17
14,

. 850000
.070000
. 300000
.570000
.530000

650000
680000

.390000

240000
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Lampiran 4.

14
15
16
17
18

ROW

fb b et
B 4 €O AT 0 =GR UT e DD

I
o b

16
~--More—-

17
18

ROW

16
—-fore--
17
i8

(lanjutan)

19.590000 INFINITY
16.820000 INFINITY

7.240000 1.8%0000
10.390000 INFINITY

9.130000 1.260000

RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWBBLE
RHS INCREASE

200.000000 17765.740000

1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
9430.410000
160132.000000
17965.740000
37843.890000
6§8491.310000
67951.140000
92358.260000
37855.470000

10.390000
9.130000

CURRENT
RHS

200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
9430.410000
160132.000000
17965.740000
37843.890000
68491.310000
$7951.140000
92358.260000
37855.470000

66951.660000
135079.600000

27413.480000
55541.310000
63301.140000
78758.260000
7203.063000
7203.063000
27413.480000
7203.063000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
126626.500000

6§3301.140000
78758.260000
7203.063000

7203.063000

27413.480000

7203.063000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

126626.500000

INFINITY
INFINITY

.460000
.690000
.690000
.260000
.890000

b 1 ) O

ALLOWABLE
DECREASE

200.000000
1000.000000
12950.000000
4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
9430.410000
126626.500000
17765.740000
27413.480000
55541.310000
£3301.140000
78758.260000
7203.063000

INFINITY 1.260000
1.260000 1.890000
RIGHTHAND SIDE RANGES
ALLOWABLE ALLOWABLE
INCREASE DECREASE
17765.740000 200.000000
27413.480000 1000.000000
55541.310000 12950.000000

4650.000000
13600.000000
4350.000000
1250.000000
9430.410000
126626.500000
17765.740000
27413,480000
55541.310000
6§3301.140000
78758.260000
7203.063000

66951.660000
7203.063000
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14
I5
16
17
I8

ROW

WO~ RU W

10
11
12
13
14
15
16
~-More--

17
18

ROW

67

(lanjutan)
19.590000 INFINITY 10.460000
16.820000 INFINITY 7.690000
7.,240000 1.890000 7.690000
10.390000 INFINITY 1.260000
9.130000 1.260000 1.890000
RIGHTHAND SIDE RANGES

CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE

RHS INCREASE DECREASE
200,000000 18758.090000 200.000000
1000.000000 30437.890000 1000.000000
12950.000000 59047.020000 12950.000000
4650.000000 6£6910.760000 4650.000000
13600.000000 82568.320000 13600.000000
4350.000000 10553.160000 4350.000000
1250.000000 10553.160000 1250.000000
8842 .830000 30437.890000 8842.830000
163150.800000 10553.160000 128170.800000
18958.090000 INFINITY 18758.090000
40280.720000 INFINITY 30437.890000
71997.020000 INFINITY 59047.020000
71560.760000 INFINITY 66910.760000
96168.320000 INFINITY 82568.320000
39330.050000 128170.800000 10553.160000
10.390000 INFINITY 1.260000
9,130000 1.260000 1.890000

RICGHTHAND SIDE RANGES

CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE

RHS INCREASE DECREASE
200.000000 18758,090000 200.000000
1000.000000 30437.890000 1000.000000
12950.000000 59047.020000 12950.000000
4650.000000 66910.760000 4650.000000
13600.000000 82568.320000 13600.000000
4350.000000 10553.160000 4350.000000
1250.000000 10553.160000 1250.000000
8842.830000 30437.890000 8842.830000
163150.800000 10553.160000 128170.800000
18958.090000 INFINITY 18758.090000
40280.720000 INFINITY 30437.890000
71997.020000 INFINITY 59047.020000
71560.760000 INFINITY 66910.760000
96168.320000 INFINITY 82568.320000
39330.050000 128170.800000 10553.160000
6§8927.030000 INFINITY 68927.030000
139973.900000 INFINITY 10553.160000
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Lampiran 4. (lanjutan)

N 5.2 A1 + 7.49 A2 + 10.64 A3 + 14.42 A4 + 17.19 A5 + 26.77 A6
L 37.1 A7 + 38.74 A8 + 7.49 B1 + 2.2 B2 + 5.35 B3 + 9.13 B4 + 11.¢
+ 51.48 B6 + 31.68 B7 + 33.45 B8 + 10.64 C1 + 5.35 C2 + 2.2 C3
+ 5.98 CA + B.75 C5 + 18.33 C6 + 27.4 C7 + 30.3 C8 + 14.42 D1
L .13 D2 + 5098 D3 + 2.2 D4 + 4,97 D5 + 14.55 D6 + 24.88 D7
L 26.27 D8 + 17.19 E1 + 11.9 E2 + 8.75 E3 + 4.97 E4 + 2.2 ES
+ 11.78 E6 + 22.11 E7 + 23.75 E8 + 26.77 F1 + 21.48 F2 + 18.33 F3
+ 14.55 FA + 11.78 F5 + 2.2 F6 + 12.91 F7 + 14.17 F8 + 38.74 Gi
L 33.45 G2 + 30.3 @3 + 26.27 G4 + 23.75 G5 + 14,17 G6 + 17.32 G7
L 2.9 08 + 64.82 HL + 9.53 H2 + 56.38 H3 + 52.6 H4 + 49.83 HS
L 35.21 H6 + 32.06 H7 + 47.18 HB8 + 31,81 I1 + 26.52 I2 + 23.37 I3
4+ 19.59 14 + 16.82 I5 + 7.24 I6 + 10.39 I7 + 9.13 I8
JBIBECT TO
2) Al + A2 + A3 + A4 + A5 + A6 + A7 + A8 = 200
3) Bl + B2 + B3 + B4 + B5 + B6 + B7 + B8 = 1000
Ay €1 +C2 +C3 +C4 +C5+C6+C7+C8 = 12950
5) D1 + D2 + D3 + D4 + D5 + D6 + D7 + D8 = 4650
6) El + E2 + E3 + E4 + E5 + E6 + E7 + EB8 = 13600
7) F1 + F2 + F3 + F4 + F5 + F6 + F7 + F8 = 4350
8) Gl + G2 + G3 + G4 + G5 + G6 + G7 + G8 = 1250
9y H1 + H2 + H3 + H4 + H5 + H6 + H7 + H8 = 8842.83
10} T1 + I2 + I3 + I4 + I5 + I6 + I7 + IB = 163150.8
11) A1 + Bl + C1 + D1 + E1 + F1 + G1 + H1 + I1 <= 18958.09
; 12) A2 + B2 + C2 + D2 + E2 + F2 + G2 + H2Z + I2Z <= 40280.72
-More-~
13) A3 + B3 + C3 + D3 + E3 + F3 + @3 +
14y A4 + BA + Cc4 + D4 + B4 +F4 ¢ Gi + 52 i ii §= ;iggg'gg
15) A5 + B5 + C5 + D5 + E5 + F5 + G5 + H5 + I5 <= 96168.32
16) 16 + B6 + C6 + D6 + E6 + F6 + G6 + H6 + I6 <=  39330,05
ig) A7 + B7 + C7 + D7 + E7 + F7 + G7 + H7 + I7 <=  68927.03
i1#8) AB + BB 4+ C8B + DB + EB8 + FB8 + GB + H8 + I8 <= 139973.9



Lampiran 4. (lanjutan)

1)

VARIABLE
Al
A2
A3
a4
A5
Ab
A7
AB
Bl
B2
B3
B4
B5
Bé
B7
B8
C1
c2
Cc3

~-More--

of}
C5
C6
C7
(of:]
D1
D2
b3
D4
D5
D6
D7
b8
El
E2
E3
E4
ES
E6
E7
E8
Fi
F2
F3
~-—-More-—

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1591327.00

VALUE

200.000000
. 000000
000000

. 000000

. 000000

. 000000
.000000

. 000000

. 000000
1000.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

. 000000

. 000000
12950.000000

.000000
. 000000
.000000
. 000000
. 000000
.0006000
.000000
. 000000
4650.000000
.000000
000000
.000000
. 000000
. 000000
.000000
. 000000
. 000000
13600.000000
. 000000
.000000
. 000000
. 000000
.000000
. 000000

REDUCED COST

12

-.000000
.290000
.440001
.220000
.990000
.460000
.900000
.540000
.2%80000
.000000
.150000
.930000
.700000
.170000
.480000
.250000
.440001
.150000
.000000

.780000
. 550000
18.
25.
28.
.220000
. 930000
5095.
.000000
. 770000
.240000
.680000
.070000
.990000
. 700000
.550000
. 770000
.000000
.470000
.910000
.550000
.680000
.390000
.240000

020000
200000
100000

800000

63



Lampiran 4. (lanjutan)
F4 .000000
F5 .0o0000
Fb 4350.000000
F? .000000
F8 .000000
Gl 000000
G2 .000000
G3 .000000
G4 .000000
G5 .000000
G6 .000000
G7 .000000
G8 1250.000000
H1 .000000
H2 8842.830000
H3 .000000
H4 .000000
H5 .000000
H6 .000000
H7 .000000
HE .000000
I1 000000
I2 .000000
13 .000000
--More--
14 .000000
I5 . 000000
16 34980.050000
17 .000000

is 128170.800000

ROW SLACK OR SURPLUS

2) .000000
3) .000000
4y .000000
5) .000000
6) . 000000
7) .000000
8) .000000
9) .000000
10) .000000
11) 18758.090000
12) 30437.890000
13) 59047.020000
14) 66910.760000
15) 82568.320000
16) .000000
17) 68927.030000

--More—-

10.460000
7.690000
.000000
8.820000
10.080000
36.540000
31.250000
28.100000
24.070000
21.550000
13.860000
15.120000
.000000
55.290000
.000000
46.850000
43,070000
40.300000
27.570000
22.530000
37.650000
22.680000
17.390000
14.240000

10.460000
7.690000
.000000
1.260000
.000000

DUAL PRICES

-2.200000
~2.200000
~2.200000
~2.200000
~2.200000
~4.090000
~2.200000
~9.530000
~9.130000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
1.890000
000000

64
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Lampiran 4. (lanjutan)

ROW  SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) .000000 -2.200000
3) .000000 ~2.200000
4) .000000 ~2.200000
5) .000000 ~2.200000
6) .000000 ~2.200000
7) .000000 -4.090000
8) .000000 ~2.200000
g) .000000 ~9.530000
10) .000000 ~9.130000
11) 18758.090000 .000000
12) 30437.890000 .000000
13) 59047 .020000 000000
14) 66910.760000 .000000
15) 82568.320000 .000000
16) .000000 1.890000
17) 68927.030000 .000000
~-More--
18) 10553.160000 .000000
NO. ITERATIONS= 23

DO RANGE (SENSITIVITY) ANALYSIS?
?

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE

COEF INCREASE DECREASE

Al 2.200000 5.290000 INFINITY
A2 7.490000 INFINITY 5.29000C
A3 10.640000 INFINITY 8.440001
ad 14.420000 INFINITY 12.22000C
RS 17.190000 INFINITY 14.99000¢
A6 26.770000 INFINITY 26.46000¢
A7 37.100000 INFINITY 34.90000¢
A8 38.740000 INFINITY 36.54000¢
B1 7.490000 INFINITY 5.29000¢

B2 2.200000 3.150000 INFINITY
B3 5.350000 INFINITY 3.15000¢
B4 9.130000 INFINITY 6.93000¢
B5 11.900000 INFINITY §.700001
B6 21.480000 INFINITY 21.17000¢
B7 31.680000 INFINITY 29.48000¢
B8 33.450000 INFINITY 31.25000
c1 10.640000 INFINITY 8.44000
c2 5.350000 INFINITY 3.15000

c3 2.200000 3.150000 INFINITY

—_More--



Lampiran

c4
ChH
Co6
C7
8
D1
D2
D3
D4
D5
D6
D7
D8
El
B2
E3
ol
ES
E6
E7
EB
F1l
F2
F3
~--Hore--

Fé
F5
¥o
F7
F8
(23]
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
H1
H2
H3
H4
H5
H6
H7
HS8
11
12
13
-~-More--

(lanjutan)

5.980000
8.750000
18.330000
27.400000
30.300000
14.420000
9.130000
5098.000000
2.200000
4,970000
14.550000
24.880000
26.270000
17.190000
11.900000
8.750000
4.970000
2.200000
11.780000
22.110000
23.750000
26.770000
21.480000
18.330000

14.550000
11.780000

2.200000
12.910000
14.170000

38.740000

33.450000
30.300000
26.270000
23.750000
14.170000
17.320000

2.200000
64.820000

9.530000
56.380000
52.600000
49.830000
35.210000
32.060000
47,180000
31.810000
26.520000
23.370000

INFINITY 3.780000
INFINITY 6.550000
INFINITY 18.020000
INFINITY 25.200000
INFINITY 28.100000
INFINITY 12.220000
INFINITY 6.930000
INFINITY 5095,800000
2.770000 INFINITY
INFINITY 2.770000
INFINITY 14,240000
INFINITY 22.680000
INFINITY 24.070000
INFINITY 14.990000
INFINITY 9.700000
INFINITY 6.550000
INFINITY 2.770000
2.770000 INFINITY
INFINITY 11.470000
INFINITY 19.910000
INFINITY 21.550000
INFINITY 22.680000
INFINITY 17.390000
INFINITY 14,240000
INFINITY 10.460000
INFINITY 7.690000
7.690000 INFINITY
INFINITY 8.820000
INFINITY 10.080000
INFINITY 36.540000
INFINITY 31.250000
INFINITY 28.100000
INFINITY 24.070000
INFINITY 21.550000
INFINITY 13.860000
INFINITY 15.120000
13.860000 INFINITY
INFINITY 55,290000
22.530000 INFINITY
INFINITY 46.850000
INFINITY 43.070000
INFINITY 40.300000
INFINITY 27.570000
INFINITY 22.530000
INFINITY 37.650000
INFINITY 22.680000
INFINITY 17.390000
INFINITY 14,240000
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Lampiran 4. (lanjutan)

{ 2.2 A1 + 7.49 A2 + 10.64 A3 + 14.42 A4 + 17.19 A5 + 26.77 A6
4+ 37.1 A7 + 38.74 A8 + 7.49 Bl + 2.2 B2 + 5,35 B3 4+ 9.13 B4 + 11.9
+ 21.48 B6 + 31.68 B7 + 33.45 B8 + 10.64 C1 + 5.35 C2 + 2.2 C3

+ 5.98 C4 + B.75 C5 + 18.33 C6 + 27.4 C7 + 30.3 C8 + 14.42 p1

+ 0.13 D2 + 5098 D3 + 2.2 D4 + 4.97 D5 + 14.55 D6 + 24.88 D7

+ 26.27 D8 + 17.19 E1 + 11.9 E2 + 8.75 E3 + 4.97 E4 + 2.2 EB

+ 11.78 E6 + 22.11 E7 + 23.75 E8 + 26,77 F1 + 21.48 P2 + 18.33 F3
+ 14.55 F4 + 11.78 F5 + 2.2 F6 + 12.91 F7 + 14.17 ¥F8 + 38.74 Cc1

+ 33.45 G2 + 30.3 G3 + 26.27 G4 + 23.75 G5 + 14.17 G6 + 17.32 &7
+ 2.2 G8 + 64.82 H1 + 9.53 H2 + 56.38 H3 + 52.6 H4 + 49.83 H5

-+ 35,21 H6 + 32.06 H7 + 47.18 H8 + 31.81 I1 + 26.52 I2 + 23.37 I3

4+ 19.59 14 + 16.82 I5 + 7.24 I6 + 10.39 I7 + 9.13 18

JECT TO

é 2) Al + R2 + B3 + A4 + A5 4+ A6 + A7 + AB = 200

3 Bl + B2 + B3 + B4 + B5 + B6 + B7 + B8 = 1000

4y €l +C2 +C3 +C4 +C5 +C6 + C7 + (8 = 12950

5} DI + D2 + D3 + D4 + D5 + D6 + D7 + DB = 4650

6) El + E2 + E3 + E4 + E5 + E6 + E7 + E8 = 13600

7) Fl + F2 + F3 + F4 + F5 + F6 + F7 + F8 = 4350

8) Gl + G2 + G3 + G4 + G5 + G6 + G7 + GB = 1250

9y H1 + H2 + H3 + H4 + H5 + H6 + H7 + HE = 8308.24

10) Il + I2 + I3 + 14 + 15 + 16 + 17 + I8 = 166248.2
~11) Al + Bl 4 Cl + D1 +E1 +'F1 + Gl + HI + I1 <=  19923.83
12y A2 + B2 4+ C2 4+ D2 + E2 + F2 + G2 4+ H2 + 12 <=  42690.5
ré——

""" 13) A3 + B3 + C3 + D3 + E3 + F3 + G3 + H3 + I3 <= 75490.84
14) A4 + B4 + Cc4 + D4 + E4 + F4 + G4 + HE + I4 <= 75167.76
15) A5 + B5 + C5 + D5 + E5 + F5 + G5 + H5 + I5 (=  099971.89
16) 26 + B6 + C6 + D6 + E6 + F6 + G6 + H6 + I6 <=  40671.25
17y A7 + B7 + C7 + D7 + E7 + F7 + G7 + H7 + I7 <= 70819.46
i8) A8 + B8 + C8 + D8 + E8 + F8 + GB + H8 + I8 <=  144816.6



Lampiran 4.

(lanjutan)

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1)

VARIABLE
Al
A2
A3
a4
A5
Ab
A7
AB
B1
B2
B3
B4
BS5
B6
B7?
B8
Cc1
Cc2
Cc3

~-More--

c4
C5
C6
C7
C8
Dl
D2
D3
D4
D5
D6
D7
D8
El
B2
E3
Ed
EB
ES
r7
E8
F1
F2
F3
~-More--

'1611977.00

VALUE

200.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

. 000000
.0000600
.000000
1000.000000
. 000000

. 000000

. 000000
.000000
.000000

. 000000
.000000
.000000
12950.000000

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
. 000000
.000000
4650.000000
.000000
.000000
. 000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
13600.000000
. 000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

REDUCED COST

18.
25.
28,
12.

5095.

14

22,
24.

14

11

21.
22,
17.
14,

.¢000ec0
.290000
.440001
.220000
.990000
.460000
.900000
.540000
.290000
. 000000
.150000
.930000
.700000
.170000
.480000
.250000
.440001

.150000

. 000000

.780000
.550000
020000
200000
100000
220000
.930000
800000
.000000
. 770000
.240000
680000
070000
.990000
.700000
.550000
.770000
. 000000
.470000
.910000
550000
680000
390000
240000

69



Lampiran 4. (lanjutan)
F4 .000000
F5 .000000
F6 4350.000000
F7 .000000
F8 .000000
G1 .000000
G2 .000000
G3 . 000000
G4 .000000
G5 . 000000
G6 .000000
G7 .000000
G8 1250.000000
H1 .000000
H2 8308.240000
H3 .000000
H4 .000000
H5 .000000
Hé .000000
j<¥) .000000
HB8 .000000
11 .000000
12 .000000
13 .000000
--More--
14 .000000
I5 .000000
I6 36321.250000
17 .000000
18 129927.000000
ROW SLACR OR SURPLUS
2) .000000
3) .000000
4) .000000
5) .000000
6) .000000
7) .000000
8) .000000
9) .000000
10) .000000
11) 19723.830000
12) 33382.260000
13) 6£2540.840000
14) 70517.760000
15) 86371.890000
16) .000000
17) 70819.460000

—-More——

27

DUAL

-2.
-2,
-2.
.200000
.200000

-2
-2

~-4.
.200000

-2

-9,
~9.
.000000
.000000
.000000
.000000
. 000000
.890000
.000000

.460000
.690000
.000000
.820000
.080000
.540000
.250000
.100000
.070000
.550000
.860000
.120000
.000000
55.

. 000000
46.
43.
40.
.570000
22.
37.
22.
i7.
14.

290000

850000
070000
300000

530000
650000
680000
390000
240000

.460000
.690000

000000

.260000
.000000

PRICES

200000
200000
200000

090000

530000
130000

70
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ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) .000000 -2.200000
3) 000000 -2.200000
4) .000000 ~2.200000
5) .000000 -2.200000
6) .000000 -2.200000
1) .000000 -4,090000
8) .000000 -2.200000
9) .000000 ~9.,530000
10) .000000 -9.130000
11) 19723.830000 .000000
12) 33382.260000 .000000
13) 62540.840000 .000000
14) 70517.760000 .000000
13) 86371.890000 .000000
16) .000000 1.890000
17) 70819.460000 .000000
—--More--—
18) 13639.640000 000000
0. ITERATIONS= 14

DO RANGE({SENSITIVITY) ANALYSIS?
7

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES

ALLOWABLE

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

Al 2.200000 5.290000 INFINITY

A2 7.490000 INFINITY 5.290000
A3 10.640000 INFINITY 8.440001
A4 14.420000 INFINITY 12.220000
AS 17.190000 INFINITY 14.990000
A6 26.770000 INFINITY 26.460000
A7 37.100000 INFINITY 34.900000
A8 38.740000 INFINITY 36.540000
Bl 7.490000 INFINITY 5.290000
B2 2.200000 3.150000 INFINITY

B3 5.350000 INFINITY 3.150000
B4 9.130000 INFINITY 6.930000
B5 11.900000 INFINITY 9.700000
B6 21.480000 INFINITY 21.170000
B7 31.680000 INFINITY 29.480000
B8 33.450000 INFINITY 31.250000
c1 10.640000 INFINITY 8.440001
c2 5.350000 INFINITY 3.150000
c3 2.200000 3.150000 INFINITY

~-More--
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c4
C5
cé6
c7
C8
D1
p2
D3
D4
D5
D6
b7
D8
El
B2
£3
E4
ES5
E6
E7
E8
F1
F2
F3
~--More--

F4
F5
F6
¥7
F8
Gl
G2
G3
e7.
G5
G6
G7
G8
H1
H2
H3
H4
H5
H6
H7
HB
I1
12
13

WMo

(lanjutan)

5.980000
8.750000
18.330000
27.400000
30.300000
14.420000
9.130000

5098.000000

2.200000
4.970000
14,550000
24.880000
26.270000
17.190000
11.900000
8.750000
4.970000
2.200000
11.780000
22.110000
23.750000
26.770000
21.480000
18.330000

14.550000
11.780000

2.200000
12.910000
14.170000
38.740000
33.450000
30.300000
26.270000
23.750000
14.170000
17.320000

2.200000
64.820000

9.530000
56.380000
52.,600000
49.830000
35.210000
32.060000
47.180000
31.810000
26.520000
23.370000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

2.770000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

2.770000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

INFINITY
INFINITY
7.690000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
13.860000
INFINITY
22.530000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY

72

3.780000
6.550000
18.020000
25.200000
28.100000
12.220000
6.930000

5095.800000
INFINITY

2.770000
14.240000
22.680000
24.070000
14,990000

9.700000

6.550000

2.770000

INFINITY

11.470000
19.910000
21.550000
22.680000
17.390000
14.240000

10.460000
7.690000

INFINITY

8.820000
10.080000
36.540000
31.250000
28.100000
24.,070000
21.550000
13.860000
15.120000

INFINITY

55.290000

INFINITY

46.850000
43.070000
40.300000
27.570000
22.530000
37.650000
22.680000
17.390000
14.240000



Lampiran 4.

14
I5
i6
17
I8

ROW

~-More--

I7
I8

ROW

\O 0~ U e L B

10
it
12
13
14
15
16
--More--
17
18

73

(lanjutan)

19.590000 INFINITY 10.460000
16.820000 INFINITY 7.690000
7.240000 1.890000 7.690000
10.390000 INFINITY 1.260000
9.130000 1.260000 1.890000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
200.000000 19723.830000 200.000000
1000.000000 33382.260000 1000.000000
12950.000000 62540.840000 12950.000000
4650.000000 70517.760000 4650.000000
13600.000000 86371.890000 13600.000000
4350.000000 13639.640000 4350.000000
1250.000000 13639.640000 1250.000000
8308.240000 33382.260000 8308.240000
166248.200000 13639.640000 129927.000000
19923.830000 INFINITY 19723.830000
42690.500000 INFINITY 33382.260000
75490.840000 INFINITY 62540.840000
75167.760000 INFINITY 70517.760000
99971.890000 INFINITY 86371.890000
40671.250000 129927.000000 13639.640000
10.390000 INFINITY 1.260000
9.130000 1.260000 1.890000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS ' INCREASE DECREASE

200.000000 19723.830000 200.000000
1000.000000 33382.260000 1000.000000
12950.000000 62540.840000 12950.000000
4650.000000 70517.760000 4650.000000
13600.000000 86371.890000 13600.000000
4350.000000 13639.640000 4350.000000
1250.000000 13639.640000 1250.000000
8308.240000 33382.260000 8308.240000
166248.200000 13639.640000 129927.000000
19923.830000 INFINITY 19723.830000
42690.500000 INFINITY 33382.260000
75490.840000 INFINITY 62540.840000
75167.760000 INFINITY 70517.760000
99971.890000 INFINITY 8B6371.890000
40671.250000 129927.000000 13639.640000
70819.460000 INFINITY 70819.450000
144816.600000 INFINITY 13639.640000
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